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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada TUHAN-mu lah engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah, 6–8) 

“Minta pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya ALLAH bersama 

orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah, 153) 

“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk 

mengubah dunia.” 

(Nelson Mandela) 
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ABSTRAK 

Ridwan Adi Purnomo / 148620621005. PENERAPAN MODEL 

PEMBELAJARAN READ, ANSWER, DISCUSS, EXPLAIN, CREATE (RADEC) 

TERHADAP LITERASI SAINS SISWA KELAS V SD NEGERI 21 

KABUPATEN SORONG. Skripsi Fakultas Pendidikan Bahasa, Sosial, dan 

Olahraga. Universitas Pendidikan Muhammadiyah ( UNIMUDA) Sorong. 2025. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) terhadap literasi 

sains siswa kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. Penelitian ini menggunakan 

metode Pre-Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest–Posttest 

Design. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa kelas V pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Instrumen penelitian meliputi tes pretest dan posttest serta 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,867 untuk pretest, 0,884 untuk 

posttest, dan 0,920 secara keseluruhan sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

Uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Nilai 

rata-rata pretest adalah 35,67 dan posttest 60,00 dengan selisih peningkatan 24,33 

poin. Hasil uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-Test menunjukkan nilai t 

hitung = -9,355 dengan sig. 0,000 < 0,05 sehingga H₀ ditolak. Uji korelasi 

Pearson memperoleh nilai r = 0,854 dengan p = 0,000 < 0,01 yang menunjukkan 

hubungan sangat kuat antara nilai pretest dan posttest. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan literasi sains siswa kelas V pada materi ekosistem. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran RADEC, Literasi Sains, Pembelajaran IPAS, 

Ekosistem, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

Ridwan Adi Purnomo / 148620621005. THE IMPLEMENTATION OF THE 

READ, ANSWER, DISCUSS, EXPLAIN, CREATE (RADEC) LEARNING 

MODEL ON STUDENTS’ SCIENTIFIC LITERACY IN GRADE V OF SD 

NEGERI 21 KABUPATEN SORONG. Undergraduate Thesis, Faculty of 

Language, Social, and Sports Education, (UNIMUDA)Muhammadiyah University 

of Sorong. 2025.  

This study aims to determine the effect of implementing the Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create (RADEC) learning model on the scientific literacy of 

fifth-grade students at SD Negeri 21 Kabupaten Sorong. This research employed 

a Pre-Experimental Design using a One Group Pretest–Posttest Design. The 

subjects consisted of 30 fifth-grade students during the even semester of the 

2024/2025 academic year. The research instruments included pretest and posttest 

assessments as well as an observation sheet measuring the implementation of 

learning activities. The reliability test using Cronbach’s Alpha showed 

coefficients of 0,867 for the pretest, 0,884 for the posttest, and 0,920 overall, 

indicating that the instruments were highly reliable. The Shapiro–Wilk normality 

test revealed that the data were normally distributed. The mean pretest score was 

35.67, while the mean posttest score was 60.00, indicating an increase of 24.33 

points. The hypothesis test using the Paired Sample T-Test obtained a t-value of -

9.355 with a significance value of 0.000 < 0.05, leading to the rejection of H₀. The 

Pearson correlation test showed r = 0.854 with p = 0.000 < 0.01, indicating a 

strong positive relationship between the pretest and posttest results. Thus, it can 

be concluded that the RADEC learning model has a significant effect on 

improving students’ scientific literacy in the ecosystem topic. 

 

Keywords: RADEC Learning Model, Scientific Literacy, IPAS Learning, 

Ecosystem, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia. 

Maknanya adalah setiap individu mempunyai hak untuk terlibat dalam 

suatu proses pendidikan baik secara formal maupun informal. Negara kita 

bahkan menjamin kebutuhan pendidikan ini dalam UUD 1945, dimana 

pasal 31 ayat 1 dengan jelas menyatakan bahwa setiap warga negara 

berhak mendapatkan pendidikan. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menjelaskan bahwa 

sistem pendidikan nasional adalah seluruh komponen pendidikan yang 

saling berhubungan secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, adalah sehat, berpengetahuan, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab (Setiawati & Lim, 2015). 

Peningkatan mutu pendidikan abad ke-21 menuntut siswa memiliki 

keterampilan literasi sains yang tidak hanya terbatas pada kemampuan 

memahami fakta dan konsep dasar, tetapi juga mencakup kemampuan 

berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan 

menerapkan pengetahuan sains dalam konteks kehidupan nyata.  
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Literasi sains menurut PISA 2022 merujuk pada kemampuan siswa untuk 

secara reflektif memahami dan merespons isu-isu yang berkaitan dengan 

sains serta gagasan ilmiah melalui penggunaan pengetahuan, keterampilan, 

dan proses ilmiah. Kompetensi ini mencakup kemampuan menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan 

ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Dengan demikian, 

literasi sains tidak sekadar menuntut penguasaan konsep-konsep IPA, 

tetapi menekankan bagaimana siswa menggunakan pemahaman ilmiah 

secara bermakna untuk mengambil keputusan berbasis bukti dan 

berpartisipasi sebagai warga yang melek sains dalam berbagai konteks 

kehidupan sehari-hari. 

 Pada tingkat sekolah dasar pengintegrasian ilmu sosial dan ilmu 

pengetahuan alam ke dalam satu topik yang disebut (IPAS) merupakan 

salah satu ciri khas kurikulum merdeka di tingkat sekolah dasar. Kesatuan 

ini berasal dari kecenderungan siswa sekolah dasar untuk melihat dunia 

sebagai sesuatu yang terintegrasi dan utuh. Memahami semua bentuk 

kehidupan, termasuk benda mati, serta hubungan dan interaksi di antara 

mereka, merupakan tujuan utama disiplin ilmu. Hal ini mencakup 

pemeriksaan terhadap keberadaan manusia, baik secara individu maupun 

kolektif, serta cara orang berinteraksi dengan lingkungannya (Friska Dewi 

& Surya Abadi, 2022). Ekosistem adalah salah satu materi yang dibahas di 

kelas. 

Keberhasilan suatu pengajaran sangat ditentukan oleh proses 

pengajarannya, bagaimana pengajaran tersebut mampu mengubah diri 
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siswa. Perubahan tersebut berarti menambah wawasan, keterampilan dan 

sikap ilmiah serta mampu mengembangkan potensi siswa sehingga siswa 

mampu memperoleh manfaat langsung dalam pengembangan pribadi. 

Pembelajaran yang berbasis siswa aktif (student centered learning), 

tentunya merupakan pembelajaran   yang   berpusat pada siswa dengan 

menerapkan prinsip teori belajar konstruktivisme.  Ketika pembelajaran 

sains dilakukan, siswa  aktif  dalam  melakukan proses penyelidikan untuk 

dapat membangun sendiri pengetahuannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 

kelas V, Bapak Brilman Morren Leon Sanggamele, S.Pd., pada tanggal 9 

Agustus 2025 di SD Negeri 21 Kabupaten Sorong, ditemukan bahwa 

masih banyak sekali siswa yang masih kesulitan memahami bacaan ilmiah, 

menyimpulkan informasi, serta menjawab pertanyaan berbasis sains. Hal 

ini menunjukkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa, terutama 

dalam hal memahami konsep ilmiah dan mengaitkannya dengan fenomena 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa juga cenderung pasif dalam proses 

pembelajaran dan kurang terbiasa untuk berdiskusi maupun 

mengemukakan pendapat. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah dan 

meningkatkan literasi sains siswa. Salah satu model pembelajaran yang 

dinilai efektif adalah model pembelajaran (RADEC). Dikutip dari 

Tulljanah dan Amini (2021) RADEC merupakan singkatan dari Read, 

Answer, Discuss, Explain, dan Create yang merupakan tahapan-tahapan 
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dalam pembelajaran. Model RADEC menekankan lima tahapan utama 

dalam pembelajaran, yaitu: membaca (read), menjawab (answer), 

berdiskusi (discuss), menjelaskan (explain), dan menciptakan (create). 

Setiap tahap dalam model ini dirancang untuk mendorong siswa berpikir 

aktif, memahami konsep ilmiah secara mendalam, dan mampu 

mengaplikasikan pengetahuannya dalam bentuk karya atau produk 

sederhana. 

Tujuan pengembangan model pembelajaran RADEC adalah untuk 

mendorong siswa menguasai kompetensi abad 21 dan sebagai langkah 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa (Suriani et al., 2024). Selain itu 

model ini efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

karena pada tahap pembelajaran siswa diajak menganalisis dan 

memecahkan masalah dengan jernih serta berpikir pada tingkat yang lebih 

tinggi (Lasari et al. 2023). Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

konseptual yang memuat langkah-langkah sistematis yang dilakukan guru 

di kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Sutikno (2019), 

model pembelajaran disusun oleh para ahli sesuai dengan teori 

pengetahuan dan prinsip pembelajaran (Khoerunnisa dan Aqwal 2020). 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran itu sendiri merupakan 

serangkaian kegiatan yang memuat kegiatan dan materi pembelajaran, 

serta disusun untuk membantu mencapai tujuan pembelajaran. Seiring 

berjalannya waktu, berbagai model pembelajaran diterapkan untuk 

menunjang proses pembelajaran di kelas. Kegiatan ini bertujuan agar 

siswa tidak bosan dan mampu menyerap materi dengan baik. 
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Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka 

dapat dikatakan penggunaan model RADEC dapat meningkatan literasi 

literasi sains siswa. Melalui penerapan model RADEC, siswa diharapkan 

memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan, mampu berpikir 

kritis, serta aktif dalam memahami konsep-konsep ilmiah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran tersebut 

dalam pembelajaran IPAS kelas 5 SD serta pengaruhnya terhadap literasi 

siswa. Sehingga peneliti mengambil judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) Terhadap 

Literasi Sains Siswa  Kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Sorong”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut “Bagaimana penerapan model 

pembelajaran (RADEC) terhadap literasi sains siswa kelas V SD Negeri 

21  Kabupaten Sorong?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari penerapan 

model pembelajaran (RADEC) terhadap literasi sains siswa kelas V SD 

Negeri 21 Kabupaten Sorong. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dapat memberikan Informasi yang baik terkait strategi belajar terhadap 

siswa di Kelas V. Ada 2 manfaat penilitian yaitu; 

 

 



6 

 

 
  

1) Manfaat Teoritis. 

a) Memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan model 

pembelajaran RADEC yang relevan dengan pembelajaran IPAS.  

b) Memperkaya referensi dalam penelitian pendidikan tentang penggunaan 

model pembelajaran RADEC sebagai model pembelajaran yang efektif. 

2) Manfaat Praktis 

a) Bagi Guru: Memberikan alternatif model pembelajaran yang inovatif 

untuk meningkatan efektifitas pembelajaran IPAS dikelas. 

b) Bagi Siswa: Membantu siswa memahami materi ekosistem secara 

mendalam, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan menumbuhkan 

literasi sains" 

c) Bagi Sekolah: Mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran 

melalui penerapan model pembelajaran yang relevan. 

1.5 Definisi Operasional 

1. Model pembelajaran RADEC adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang terdiri dari lima tahapan yaitu Read, Answer, 

Discuss, Explain, Create. Dalam kontek penelitian ini, model 

RADEC diterpkan dalam proses belajar untuk: 

 Menghasilkan suatu ciptaan seperti teks,gambar,diagram 

 Mendorong kolaborasi dalam diskusi 

 Melatih siswa menjelaskan kembali informasi dengan 

bahasa sendiri 

 Menghasilkan produsk belajar seperti teks, laporan, atau 

media visual. 
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2. Literasi Sains adalah kemampuan siswa dalam memahami konsep-

konsep sains, mengidentifikasi masalah, serta menggunakan 

pengetahuan ilmiah untuk menjelaskan fenomena alam dan 

mengambil keputusan berdasarkan bukti-bukti ilmiah. 

3. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD 

adalah proses pembelajaran yang mengintegrasikan konsep-konsep 

ilmiah dan sosial untuk membantu siswa memahami diri dan 

lingkungannya melalui kegiatan belajar yang aktif, berbasis 

pengamatan, serta pemecahan masalah nyata. Pembelajaran IPAS 

menekankan pada pengalaman langsung, penyelidikan sederhana, 

dan penggunaan bukti untuk membangun pemahaman.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran RADEC 

Modeil peimbeilajaran RADEiC meirupakan modeil peimbeilajaran 

karya anak bangsa. Modeil peimbeilajaran iinii peirtama kalii diipeirkeinalkan 

oleih Sopandii pada seimiinar iinteirnasiional dii Kuala Lumpur pada tahun 

2017. Modeil peimbeilajaran RADEiC meirupakan modeil peimbeilajaran yang 

diirancang untuk meindukung peilaksanaan peimbeilajaran abad 21 yang 

meingakomodiir keibutuhan siswa dii Iindoneisiia siswa diiharuskan meingusaii 

beirbagaii konseip keiiilmuan dalam waktu siingkat dan meingasah 

keimampuan multiiliiteirasii (Suryana & Sopandii, 2021). 

Modeil peimbeilajaran RADEiC meirupakan  suatu  keigiiatan  

peimbeilajaran  yang  beirpusat  pada  siswa  (studeint ceinteireid  leiarniing)  

deingan  meilakukan  seirangkaiian  keigiiatan  untuk  peimahaman  konseip, 

beirkolaborasii, peimeicahan masalah, dan meinghasiilkan suatu iidei/karya 

(Pohan eit al., 2021). Modeil peimbeilajaran RADEiC peirtama kalii diiceitus 

oleih salah Leiktor Keipala dii Uniiveirsiitas Peindiidiikan Iindoneisiia yaiitu Prof. 

Dr. päd. H. Wahyu Sopandii, M.A. Modeil peimbeilajaran iinii diipeirkeinalkan 

peirtama kalii pada konfeireinsii iinteirnasiional dii Kuala Lumpur, Malaysiia 

pada tahun 2017. Modeil peimbeilajaran RADEiC diiceituskan yang diilatar 

beilakangii atas beibeirapa faktor. Diiantara faktor teirseibut salah satunya yaiitu 

tujuan darii peindiidiikan nasiional dalam Undang-Undang Siisteim Peindiidiikan 

Nasiional Nomor 20 Tahun 2003 yaiitu untuk meingeimbangkan seigeinap 
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poteinsii yang diimiiliikii siswa meinjadii manusiia yang beiriiman keipada Tuhan, 

luhur, seihat, beirpeingeitahuan, cakap, kreiatiif, mandiirii, dan meinjadii warga 

neigara yang beirdeimokratiis seirta beirtanggung jawab. 

Modeil peimbeilajaran RADEiC meirupakan beintuk adaptasii darii 

keibutuhan keiteirampiilan abad 21 yang meinjadii peidoman dalam 

peimbeilajaran untuk meiniingkatkan keiteirampiilan beirpiikiir, keimampuan 

beikeirja sama, seirta peimeicahan masalah dan beirpiikiir kreiatiif. Dii Iindoneisiia, 

modeil peimbeilajaran yang diikeimbangkan sudah cukup banyak, namun 

modeil peimbeilajaran yang diigaungkan oleih Keimeinteiriian Peindiidiikan dan 

Keibudayaan seirta para praktiisii peindiidiikan diiniilaii suliit diiteirapkan dii 

Iindoneisiia. Hal iinii diikareinakan modeil peimbeilajaran teirseibut diigunakan dii 

luar neigeirii dan diiseisuaiikan deingan kondiisii seiteimpat. Jiika diiteirapkan dii 

Iindoneisiia, teirkadang tiidak seisuaii deingan alokasii waktu, iisii mateirii, jumlah 

mata peilajaran, jumlah siswa dalam keilas, tiingkat peimahaman siiswa, dan 

siituasii yang diihadapii siiswa. Seilaiin iitu, diipeirlukan waktu yang lama dalam 

satu mata peilajaran untuk meinguasaii siintaks modeil peimbeilajaran yang 

teirus beirkeimbang. Hal iinii diiseibabkan kareina diianggap praktiis dan ceipat 

dalam peineirapannya, seihiingga para peindiidiik ceindeirung meinggunakan 

peindeikatan tradiisiional seipeirtii ceiramah. Untuk meimeinuhii keibutuhan siswa 

dan guru, modeil peimbeilajaran RADEiC diikeimbangkan untuk dapat 

beiradaptasii deingan liingkungan dii Iindoneisiia (Hasiibuan eit al., n.d.). 

Peindeikatan peimbeilajaran RADEiC, meinurut Sopandii (2021), 

beirtujuan untuk meindorong peiseirta diidiik agar meimiiliikii keiteirampiilan yang 

tiinggii. Kareina siintaksnya mudah diipahamii, modeil peimbeilajaran RADEiC 
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meirupakan modeil peimbeilajaran yang mutakhiir dan seideirhana untuk 

diiteirapkan. Siswa beirpartiisiipasii aktiif dalam peindiidiikan meireika dan 

beikeirja sama dalam keilompok keitiika meinggunakan paradiigma 

peimbeilajaran RADEiC. Modeil peimbeilajaran RADEiC, seibagaiimana 

diideifiiniisiikan oleih Pohan dan Sopandii (Pratama eit al., 2020), meirupakan 

modeil peimbeilajaran yang meinggunakan tahapan-tahapannya Reiad atau 

meimbaca, Answeir atau meinjawab, Diiscuss atau meimbahas, Eixplaiin atau 

meinjeilaskan, dan Creiatei atau meimbuat seibagaiimana nama modeilnya. 

Meinurut beirbagaii sudut pandang yang diisajiikan dii atas, modeil 

peimbeilajaran RADEiC meirupakan peindeikatan peingajaran yang kreiatiif dan 

seideirhana yang dapat meiniingkatkan peimahaman peiseirta diidiik. Siintaksnya 

juga mudah diiiingat, kareina meirupakan akroniim darii modeil RADEiC, dan 

meindorong peiseirta diidiik untuk beirpartiisiipasii dan beikeirja sama saat 

meireika beilajar. 

Peineirapan modeil peimbeilajaran RADEiC dapat meindorong peiseirta 

diidiik untuk meingeimbangkan keiteirampiilan beirpiikiir, tanggung jawab, rasa 

meimiiliikii dan keiteirliibatan dalam peindiidiikan. Seilaiin iitu, modeil 

peimbeilajaran RADEiC dapat deingan mudah diiteirapkan oleih para peindiidiik 

kareina namanya meirupakan akroniim darii siintaksiis modeil peimbeilajaran 

RADEiC iitu seindiirii seihiingga mudah diiiingat dan diiteirapkan oleih para 

peindiidiik dii keilas (Durrotunniisa & Nur, 2020). Modeil peimbeilajaran 

RADEiC meindorong peineirapan peimbeilajaran yang meiliibatkan siswa 

seicara aktiif. Meinurut (Suriianii eit al., 2024) modeil peimbeilajaran RADEiC 

meimiiliikii keileibiihan yaiitu meimbeiriikan keiseimpatan keipada guru untuk 
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meirancang modeil yang diigunakan seihiingga proseis peimbeilajaran meinjadii 

meinariik, meiniingkatkan kiineirja beirpiikiir kriitiis pada peiseirta diidiik. Meinurut 

(Sopandii, 2021) modeil peimbeilajaran RADEiC meirupakan modeil 

peimbeilajaran yang dapat meinumbuhkan miinat baca siswa, meirangsang 

siswa untuk aktiif seilama proseis peimbeilajaran. Modeil peimbeilajaran 

RADEiC diirancang khusus untuk beiradaptasii deingan kondiisii peindiidiikan dii 

Iindoneisiia diimana siswa diituntut untuk meinguasaii banyak mateirii peilajaran 

deingan waktu yang teirbatas. 

Paradiigma peimbeilajaran RADEiC dapat meimbantu siswa meinjadii 

leibiih mandiirii, meingeimbangkan keiteirampiilan 4C ( Criitiical Thiikiing, 

Communiicatiion, Collaboratiion, Creiatiiviity. ) yang seijalan deingan 

peimbeilajaran abad 21, dan meinumbuhkan keibeiraniian untuk tampiil dii 

deipan keilas, klaiim Nurliiana dan Sukmawatii (2023). Peindeikatan 

peimbeilajaran RADEiC meimiiliikii manfaat, antara laiin meiniingkatkan miinat 

baca siiswa, meindorong meireika untuk beirpartiisiipasii dalam proseis 

peimbeilajaran, dan meinumbuhkan keimandiiriian meireika, meinurut beirbagaii 

sudut pandang yang teilah diipaparkan dii atas. Meinurut Pratama dkk. 

(2019), paradiigma peimbeilajaran RADEiC meirupakan reispons teirhadap 

peindiidiikan abad 21, yang meinuntut siswa untuk meinumbuhkan karakteir, 

multiiliiteirasii, dan keisiiapan meinghadapii seirangkaiian ujiian yang 

diiseileinggarakan dii seikolah dan peirguruan tiinggii. Guru dan siswa dapat 

deingan mudah meimahamii siintaks modeil peimbeilajaran RADEiC. Siintaks 

modeil peimbeilajaran RADEiC (Suryana & Sopandii, 2021) adalah: 
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1. Reiad (Meimbaca) 

Langkah awal darii modeil peimbeilajaran RADEiC adalah 

tahapan Reiad (meimbaca). Pada tahap iinii, seibeilum peimbeilajaran 

diimulaii peindiidiik teirleibiih dahulu meimbeiriikan peirtanyaan pra 

peimbeilajaran. Mateirii peirtanyaan diiseisuaiikan deingan mateirii yang 

akan diisampaiikan oleih peindiidiik. Tujuan darii adanya keigiiatan iinii 

adalah untuk meinstiimulus peimbiiasaan meimbaca mateirii 

peimbeilajaran dan meilatiih keimampuan siswa untuk meimahamii 

peimbeilajaran seicara mandiirii (Amal, 2024). Seilaiin iitu, siswa juga 

dapat meilakukan apeirseipsii teirhadap miinat dan daya bacanya. 

Seibeilum siswa meimbaca, guru teirleibiih dahulu meimbeiriikan 

beibeirapa peirtanyaan seibeilum peirtanyaan diimulaii. Fungsii darii 

peirtanyaan adalah agar siswa tahu pokok mateirii yang akan diibahas 

dan supaya iinformasii yang meireika carii leibiih teirarah. 

2. Answeir (Meinjawab) 

Tahapan seilanjutnya adalah tahapan answeir (Tanya jawab). 

Tujuan darii tahapan iinii adalah untuk meingeitahuii seijauh mana 

peimahaman siswa teirhadap peirtanyaan pra peimbeilajaran keipada 

siswa untuk diijawab. Seilaiin iitu tahapan iinii juga meimpeirliihatkan 

bahwa seibeilum beilajar diikeilas, siswa sudah meimahamii teirleibiih 

dahulu topiik mata peilajaran. Pada tahapan answeir dapat diimulaii 

darii peirtanyaan yang meiniitiikbeiratkan pada hafalan, keimudiian 

peinalaran, dan reifleiksii peimeicahan masalah. (Wahiid & Madiiun, 

2024). Hal iinii beirtujuan untuk meingukur keimampuan siswa seirta 
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meilakukan iideintiifiikasii teirhadap mateirii yang suliit diipahamii dan 

mateirii yang mudah diipeilajarii. 

3. Diiscuss (Diiskusii) 

Pada tahap iinii siswa diibagii meinjadii beibeirapa keilompok 

untuk meilakukan diiskusii teirkaiit mateirii yang akan diisampaiikan dan 

peirtanyaan pra peimbeilajaran. Peimbagiian keilompok dapat 

diilakukan seisuaii deingan sub bab yang teilah diiteintukan. siswa yang 

beirhasiil meineimukan dan meimahamii peirtanyaan pra peimbeilajaran 

diiarahkan oleih peindiidiik untuk meimbiimbiing teiman seibayanya 

yang masiih beilum meimahamii mateirii. Pada tahap iinii siswa 

diiharapkan untuk meingungkapkan gagasan, meinjaliin komuniikasii 

seicara aktiif baiik antar anggota keilompok maupun antar keilompok 

laiin. Seirta mampu meimpeirsiiapkan diirii untuk meimpreiseintasiikan 

peimahamannya diideipan keilas. Pada tahap iinii peindiidiik dapat 

meingiideintiifiikasii keilompok mana yang beilum meinguasaii mateirii 

peimbeilajaran dan yang sudah meinguasaiinya. Iindiikator darii tahap 

diiscuss adalah untuk meinstiimulus siswa saliing meingeimukakan 

jawaban dan peindapat (Suriianii eit al., 2024). 

4. Eixplaiin (Meinceiriitakan) 

Pada tahap iinii siswa diimiinta meimpreiseintasiikan hasiil 

diiskusii dan poiin-poiin peintiing beirdasarkan mateirii yang diibahas dii 

deipan teiman teimannya, Guru dalam hal iinii harus meimastiikan 

bahwa peinjeilasan siswa harus teipat seicara iilmiiah dan dapat 

diipahamii deingan baiik. Guru dapat meinjadii modeirator yang 
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meingatur jalannya diiskusii. Seilaiin iitu peindiidiik juga biisa 

meingarahkan siswa untuk meinjeilaskan keiteirkaiitan mateirii yang 

saliing beirhubungan dan meinghubungkannya deingan peingalaman 

faktual atau yang teirjadii dalam keihiidupan seiharii harii. Peindiidiik 

juga harus meindorong seimua siswa pada masiing masiing keilompok 

untuk teirliibat aktiif deingan cara meinyanggah, meimbeiriikan 

peirtanyaan, atau meinambahkan peindapat darii peinjeilasan yang 

sudah diipreiseintasiikan. Jiika diibandiingkan deingan tahapan eixplaiin 

pada modeil peimbeilajaran iinkuiirii, modeil peimbeilajaran RADEiC 

jauh leibiih beirgaiirah diikareinakan pada tahap iinii siswa sudah 

diibeikalii deingan mateirii ajar seihiingga proseis preiseintasii dan diiskusii 

teirasa leibiih hiidup (Anniisa Nur Handaayanii, Mu’amar, 2022) 

5. Creiatei (Meinciiptakan) 

Tahapan akhiir darii RADEiC yaiitu meinciiptakan (creiatei). 

Pada tahap iinii siswa diimiinta meingeimbangkan iidei iidei iinovatiif 

dan kreiatiif baiik dalam beintuk peimbuatan produk, iideintiifiikasii 

masalah, keisiimpulan, atau peirtanyaan produktiif. Apabiila 

teirdapat siswa yang keisuliitan, makan peindiidiik dapat meimbantu 

meimbeiriikan iinspiirasii yang biisa diidapat meilaluii contoh 

peineiliitiian, peingeimbangan karya yang seibeilumnya teilah ada, 

atau dalam beintuk peimeicahan masalah. Peindiidiik juga dapat 

meingarahkan langsung karya kreiatiif apa yang biisa diilakukan 

yang dapat diikeirjakan seicara mandiirii maupun keilompok.  

Seiteilah iitu, siswa dan peindiidiik dapat meindiiskusiikan kapan 
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teipatnya iidei kreiatiif iitu dapat diireialiisasiikan. Tahapan creiatei 

dapat diilakukan baiik dii dalam maupun dii luar keilas dan dapat 

diilaksanakan dalam waktu siingkat maupun jangka waktu yang 

leibiih panjang. Tahapan creiatei meimbeibaskan siswa untuk 

beirkreiasii, dalam artiian peindiidiik tiidak meimbatasii siswa untuk 

meinciiptakan karya kreiatiif yang diiwujudkan dalam beintuk 

karya (Jaeinudiin, 2022). 

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran RADEC 

Tahap  

Pembelajaran 

Kegiatan  

Guru Siswa 

Reiad Guru memberikan bacaan 

atau materi awal yang harus 

dipahami siswa dan 

memberi instruksi singkat 

cara mengerjakannya. 

Siswa membaca materi yang 

diberikan secara mandiri untuk 

memahami konsep awal tentang 

ekosistem, mencatat informasi 

penting seperti komponen biotik a

biotik, interaksi makhluk hidup, 

dan contoh lingkungan yang 

relevan. 

Answeir Guru memberikan lembar 

pertanyaan pemantik dan 

memastikan siswa 

memahami instruksi 

pengerjaan 

Siswa menjawab pertanyaan 

pemantik berdasarkan bacaan 

yang telah dipelajari, kemudian 

menghubungkannya dengan peng

etahuan awal atau pengalaman 
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sehari-hari. 

Diiscuss Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok dan memantau 

jalannya diskusi tanpa 

terlalu banyak intervensi 

Siswa berdiskusi dalam kelompok 

kecil untuk membandingkan jawa

ban, menyatukan pemahaman, 

dan memperbaiki jawaban berdas

arkan masukan teman kelompok. 

Siswa membahas contoh ekosiste

m, hubungan antar komponen, ran

tai makanan, jarring makanan, ser

ta dampak perubahn lingkungan t

erhadap keseimbangan ekosistem. 

Eixplaiin Guru meminta tiap 

kelompok menjelaskan hasil 

diskusi dan memberi 

klarifikasi atau penguatan 

seperlunya. 

Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok mengenai ekosi

stem secara runtut. Siswa menang

gapi presentasi kelompok lain den

gan memberikan pertanyaan, kom

entar, atau koreksi yang relevan  

berdasarkan pemahaman ilmiah. 

Creiatei Guru memberikan tugas pro

duk akhir sesuai sintaks  RA

DEC dan memberi arahan si

ngkat teknik penyelesaian. 

Meinciiptakan iidei-iidei kreiatiif 

seperti membuat poster rantai 

makanan. 

Sumbeir (Suriianii eit al., 2024) 
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2.1.2 Karakteristik Model Pembelajaran RADEC 

Modeil peimbeilajaran RADEiC meimiiliikii karakteiriistiik dalam 

peimbeilajaran diiantaranya adalah: 

a) Peimbeilajaran RADEiC seinantiiasa meindorong siswa untuk teirliibat 

seicara aktiif dalam proseis peimbeilajaran. 

b) Peimbeilajaran RADEiC seinantiiasa meindorong siswa untuk teirliibat 

seicara aktiif dalam proseis peimbeilajaran. 

c) Peimbeilajaran RADEiC seinantiiasa meinghubungkan apa yang 

diikeitahuii siswa deingan mateirii yang diipeilajarii. 

d) Peimbeilajaran RADEiC meinghubungkan mateirii yang diipeilajarii 

deingan keihiidupan nyata atau iisuiisu konteimporeir. 

e) Peimbeilajaran RADEiC seinantiiasa meimbeiriikan peiluang bagii siswa 

untuk aktiif meingajukan peirtanyaan, beirdiiskusii, meingajukan 

reincana peinyeiliidiikan, dan meinyiimpulkan mateirii yang diipeilajarii. 

f) Peimbeilajaran RADEiC meimbeiriikan peiluang keipada siswa untuk 

meimpeilajarii mateirii seicara meindalam meilaluii tugas pra 

peimbeilajaran (Jamal & Iimran, 2025). 

 

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran RADEC 

Keileibiihan darii modeil peimbeilajaran RADEiC adalah seibagaii beiriikut: 

1. Adanya Modeil peimbeilajaran RADEiC dapat meinstiimulus siswa 

untuk teirliibat aktiif seilama proseis peimbeilajaran beirlangsung 

(Hiindiicha eit al., 2024). 
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2. Modeil Peimbeilajaran RADEiC reileivan deingan kondiisii 

peindiidiikan dii Iindoneisiia yang meingharuskan siswa meinguasaii 

muatan mateirii yang banyak deingan waktu yang teirbatas 

(Suriianii eit al., 2024). 

3. Dapat meiniingkatkan keimampuan siswa dalam meimeicahkan 

masalah (probleim solviing). 

4. Meiniingkatkan keimandiiriian pada diirii siswa. 

5.  Meiniingkatkan miinat dan daya baca siswa. 

6. Meinstiimulus dan meingasah poteinsii siswa untuk meimiiliikii 

keiteirampiilan abad 21. 

7. Meiniingkatkan peimahaman atau peinguasaan mateirii yang 

diipeilajarii. 

8. Meiniingkatkan miinat dan hasiil beilajar siswa. 

9. Meindorong siswa untuk meinciiptakan karya kreiatiif. 

10. Meilatiih keimampuan publiic speiakiing pada tiiap iindiiviidu. 

11. Meindorong siswa untuk meimanfaatkan beirbagaii jeiniis sumbeir 

beilajar baiik darii buku teiks maupun iinteirneit (Adnyana & 

Yudaparmiita, 2023). 

12. Meindorong siswa untuk beirkolaborasii teirhadap keilompok 

(Susantii eit al., 2023). 

Adapun keileimahan darii modeil peimbeilajaran RADEiC meinurut 

Kaharuddiin & Hajeiniiatii (2020) seibagaii beiriikut: 

1. Peinggunaan modeil peimbeilajaran RADEiC umumnya hanya untuk 

biidang teirteintu. 
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2. Modeil iinii leibiih speisiifiik pada soal ceiriita. 

2.2 Pembelajaran IPAS 

2.2.1 Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam Sosial 

Peimbeilajaran IiPAS meirupakan peimbeilajaran peirpaduan antara 

mata peilajaran Iilmu Peingeitahuan Alam (IiPA) dan juga Iilmu Peingeitahuan 

Sosiial (IiPS), keirangka IiPAS meinggabungkan studii iilmu-iilmu alam deingan 

iilmu-iilmu sosiial untuk meimbeiriikan peimahaman iinii keipada siiswa.. 

Seihiingga dapat diipahamii bahwa kajiian IiPAS meimbahas meingeinaii 

liingkungan seikiitar yang meiliiputii feinomeinafeinomeina yang teirjadii dii 

seikiitar manusiia, alam seimeista dan kaiitannya deingan keihiidupan sosiial 

(Leistarii eit al., 2023). 

Meinurut (Keimeintriian Peindiidiikan, Keibudyaan, Riiseit 2022: 175) 

Peirpaduan iinii diilakukan deingan peingeitahuan bahwa siswa SD/MIi masiih 

dalam tahap beirpiikiir konkriit/seideirhana, seihiingga fokus peimbahasan pada 

peilajaran IiPAS dii SD adalah feinomeina feinomeina yang beirsiifat umum 

seipeirtii bahasan teintang makhluk hiidup dan beinda matii dii alam seimeista 

seirta hubungannya deingan keihiidupan manusiia seibagaii iindiiviidu seikaliigus 

makhluk sosiial yang beiriinteiraksii teirhadap liingkungannya. Seilaiin iitu, 

anak-anak usiia SD/MIi masiih meiliihat duniia apa adanya, utuh dan tiidak 

teirputus. 

IiPAS meirupakan mata peilajaran yang ada pada strukrur kuriikulum 

meirdeika. Iinii meirupakan mata peilajaran baru gabungan antara IiPA dan IiPS 

dan hanya ada dii struktur kuriikulum seikolah dasar. Diigabungkannya 

peilajaran IiPA dan IiPS dii SD meinurut keiputusan keipala BKSAP nomor 
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033/H/KR/2022 teintang capaiian peimbeilajaran Mapeil IiPAS kareina 

tantangan yang diihadapii umat manusiia kiian beirtambah darii waktu kei 

waktu. Peirmasalahan yang diihadapii saat iinii tiidak lagii sama deingan 

peirmasalahan yang diihadapii satu deikadei atau bahkan satu abad yang lalu. 

Iilmu peingeitahuan dan teiknologii teirus diikeimbangkan untuk meinyeileisaiikan 

seitiiap tantangan yang diihadapii. Oleih kareinanya, pola peindiidiikan Iilmu 

Peingeitahuan Alam dan Sosiial (IiPAS) peirlu diiseisuaiikan agar geineirasii 

muda dapat meinjawa dan meinyeileisaiikan tantangan-tantangan yang 

diihadapii dii masa yang akan datiing (Leistarii eit al., 2023). 

Iilmu Peingeitahuan Alam dan Sosiial (IiPAS) adalah iilmu 

peingeitahuan yang meingkajii teintang makhluk hiidup dan beinda matii dii 

alam seimeista seirta iinteiraksiinya, dan meingkajii keihiidupan manusiia seibagaii 

iindiiviidu seikaliigus seibagaii makhluk sosiial yang beiriinteiraksii deingan 

liingkungannya. Seicara umum, iilmu peingeitahuan diiartiikan seibagaii 

gabungan beirbagaii peingeitahuan yang diisusun seicara logiis dan beirsiisteim 

deingan meimpeirhiitungkan seibab dan akiibat (Kamus Beisar Bahasa 

Iindoneisiia, 2016). Peingeitahuan iinii meiliingkupii peingeitahuan alam dan 

peingeitahuan sosiial. Peindiidiikan IiPAS meimiiliikii peiran dalam meiwujudkan 

Profiil Peilajar Pancasiila seibagaii gambaran iideial profiil peiseirta diidiik 

Iindoneisiia. IiPAS meimbantu peiseirta diidiik meinumbuhkan keiiingiintahuannya 

teirhadap feinomeina yang teirjadii dii seikiitarnya. Keiiingiintahuan iinii dapat 

meimiicu peiseirta diidiik untuk meimahamii bagaiimana alam seimeista beikeirja 

dan beiriinteiraksii deingan keihiidupan manusiia dii muka bumii. Peimahaman iinii 

dapat diimanfaatkan untuk meingiideintiifiikasii beirbagaii peirmasalahan yang 
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diihadapii dan meineimukan solusii untuk meincapaii tujuan peimbangunan 

beirkeilanjutan (Adnyana & Yudaparmiita, 2023). 

Adapun yang meinjadii tujuan Mata Peilajaran Iilmu Peingeitahuan Alam 

dan Sosiial (IiPAS) adalah peiseirta diidiik meingeimbangkan diiriinya seihiingga 

seisuaii deingan profiil Peilajar Pancasiila dan dapat: 

1. Meingeimbangkan keiteirtariikan seirta rasa iingiin tahu seihiingga peiseirta 

diidiik teirpiicu untuk meingkajii feinomeina yang ada dii seikiitar manusiia, 

meimahamii alam seimeista dan kaiitannya deingan keihiidupan manusiia. 

2. Keidua beirpeiran aktiif dalam meimeiliihara, meinjaga, meileistariikan 

liingkungan alam, meingeilola sumbeir daya alam dan liingkungan 

deingan biijak. 

3. Keitiiga meingeimbangkan keiteirampiilan iinkuiirii untuk 

meingiideintiifiikasii, meirumuskan hiingga meinyeileisaiikan masalah 

meilaluii aksii nyata 

4. Keieimpat meingeirtii siiapa diiriinya, meimahamii bagaiimana liingkungan 

sosiial diia beirada, meimaknaii bagaiimanakah keihiidupan manusiia dan 

masyarakat beirubah darii waktu kei waktu. 

5. Keiliima meimahamii peirsyaratan yang diipeirlukan peiseirta diidiik untuk 

meinjadii anggota suatu keilompok masyarakat dan bangsa seirta 

meimahamii artii meinjadii anggota masyarakat bangsa dan duniia, 

seihiingga diia dapat beirkontriibusii dalam meinyeileisaiikan peirmasalahan 

yang beirkaiitan deingan diiriinya dan liingkungan dii seikiitarnya. 

6. Keieinam meingeimbangkan peingeitahuan dan peimahaman konseip dii 

dalam IiPAS seirta meineirapkannya dalam keihiidupan seiharii-harii.  
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2.3. Pengertian Literasi Sains 

Peingeirtiian seicara harfiiah liiteirasii saiins beirasal darii dua kata yaiitu liiteirasii 

dan saiins. Liiteirasii beirasal darii kata liiteiracy yang beirartii “meileik” huruf atau 

geirakan peimbeirantasan buta huruf (Poeidjadii dalam Priiatna, 2009). 

Seidangkan iistiilah saiins beirasal darii Bahasa Iinggriis sciieincei yang diiambiil darii 

bahasa Latiin sciieinciia yang beirartii iilmu peingeitahuan. Seilanjutnya meinurut 

Ariifiin eit al. (2003) iilmu peingeitahuan adalah : (1) suatu proseis diimana 

iinformasii diipeiroleih meilaluii meitodei iilmiiah, (2) produk, iinformasii yang valiid, 

yang diipeiroleih meilaluii peineimuan yang logiis (dalam Priiatna,2009). C.Ei dei 

Boeir (1991) meinyatakan bahwa orang yang peirtama meinggunakan iistiilah 

liiteirasii saiins adalah Paul dei Hart Hurt darii Stanford Uniiveirsiity yang 

meinyatakan bahwa Sciieintiifiic Liiteiracy beirartii bahwa meimahamii saiins dan 

apliikasiinya bagii keibutuhan masyarakat. Liiteirasii Saiins meirupakan salah satu 

ranah studii PIiSA (Programmei for Iinteirnatiional Studeint Asseissmeint) 

(Sumiirat, 2019). 

Dalam konteiks PIiSA, liiteirasii saiins diideifiiniisiikan seibagaii keimampuan 

meinggunakan peingeitahuan saiins, untuk meingiideintiifiikasiikan peirmasalahan, 

dan meinariik keisiimpulan beirdasarkan buktii-buktii dalam rangka meimahamii 

seirta meimbuat keiputusan teintang alam dan peirubahan yang diilakukan 

teirhadap alam meilaluii aktiiviitas manusiia (dalam Priiatna, 2009). Liiteirasii saiins 

diideifiiniisiikan seibagaii kapasiitas untuk meinggunakan peingeitahuan iilmiiah, 

meingiideintiifiikasii peirtanyaan dan meinariik keisiimpulan beirdasarkan fakta untuk 

meimahamii alam seimeista dan meimbuat keiputusan darii peirubahan yang teirjadii 

kareina aktiiviitas manusiia (OEiCD,2003). Graeibeir (2002) meingeimukakan 
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bahwa liiteirasii saiins meirupakan “kompeiteinsii hiidup” seibagaii tujuan peindiidiikan 

dii seikolah. Definisi ini enekankan kapasitas individu dalam menggunakan 

pengetahuan sains untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab terkait 

fenomena alam maupun isu-isu berbasis sains dalam kehidupan sehari-hari.  

Seiring perkembangan kerangka peneliaian PISA memperbarui definisi 

literasi sains. Literasi sains diartikan sebagai kemampuan untuk meenjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, 

menafsirkan data dan  bukti secara ilmiah (OECD,2018). 

Liiteirasii saiins meirupakan jawaban teintang untuk apa kiita beilajar saiins dan 

meirupakan kompeiteinsii yang teirkaiit deingan aspeik peingeitahuan , keiteirampiilan 

dan niilaii seirta siikap teirhadap saiins. Seimeintara iitu Natiional Sciieincei Teiacheir 

Assosiiatiion tahun 1971 meingeimukakan bahwa seiseiorang yang meimiiliikii 

liiteirasii saiins adalah orang yang meinggunakan konseip saiins, keiteirampiilan 

proseis saiins, dan niilaii dalam meimbuat keiputusan seiharii-harii kalau iia 

beirhubungan deingan orang laiin, liingkungannya dan meimahamii antara 

iinteiraksii antara saiins, teiknologii dan masyarakat, teirmasuk peirkeimbangan 

sosiial dan eikonomii (Toharudiin,eit all: 2010). 

2.3.1 Aspek – Aspek literasi sains 

Liiteirasii saiins teirdiirii atas eimpat diimeinsii (aspeik) beisar yang saliing 

beirhubungan yaiitu keitrampiilan iilmiiah (proseis saiins), peingeitahuan atau 

kontein saiins, konteiks saiins, dan siikap. Aspeik yang peirtama adalah aspeik 

kompeiteinsii meirupakan proseis seiseiorang dalam meinjawab suatu peirtanyaan 

atau meimeicahkan masalah iilmiiah. Meimbangun keimampuan liiteirasii saiins 

pada diirii siswa yang beirlandaskan pada logiika, peinalaran seirta analiisiis kriitiis 
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dan kreiatiif dapat diilakukan deingan meinggunakan iindiikator seibagaii alat 

ukur untuk meiliihat keimampuannya (Riinii eit al., 2021). 

2.3.2 Indikator Literasi Sains 

Keimampuan liiteirasii saiins pada speik kompeiteinsii atau proseis saiins 

meinurut PIiSA diibagii meinjadii tiiga iindiikator, yaiitu meingiideintiifiikasii iisu-iisu 

atau peirtanyaan iilmiiah, meinjeilaskan feinomeina seicara iilmiiah dan 

meinggunakan buktii iilmiiah (Jufrii, 2017). Beiriikut akan diijeilaskan seicara 

riincii. 

1. Meingiideintiifiikasii peirtanyaan iilmiiah 

Iindiikator peirtama iinii seiseiorang harus mampu meingeinal dan 

meimahamii peirtanyaan yang seidang diiseiliidiikii seicara iilmiiah dalam 

siituasii yang diibeiriikan, meineimukan iinformasii saiins dan 

meingiideintiifiikasii kata kuncii dalam meinggalii iinformasii saiins, seirta 

meingeinal cara atau pola-pola dasar peinyeiliidiikan iilmiiah, miisalnya hal-

hal apa saja yang diitanyakan, variiabeil apa saja yang harus diiubah-

ubah dan diikeindaliikan, data tambahan apa yang diipeirlukan atau 

proseidur apa yang harus diilakukan agar data reileivan dan dapat 

diikumpulkan. 

2. Meinjeilaskan feinomeina iilmiiah 

Meinjeilaskan feinomeina seicara iilmiiah,yaiitu keimampuan seiseiorang 

untuk meineirapkan peingeitahuan saiins dalam siituasii yang teilah 

diibeiriikan, meindeiskriipsiikan peiriistiiwa yang teilah atau seidang teirjadii, 

meimpreidiiksii peirubahan, dan mampu dalam meingiideintiifiikasii 
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iinformasii dan peinjeilasan yang reileivan, seirta meinjeilaskan dan 

meimpeirkiirakan hasiil yang seisuaii. 

3. Meinggunakan buktii iilmiiah 

Iindiikator iinii meinuntut seiseiorang untuk mampu meimaknaii teimuan 

iilmiiah seibagaii buktii dalam meimbuat suatu keisiimpulan, dapat 

meingiideintiifiikasii buktii, dan meingomuniikasiikan alasan diibaliik 

keisiimpulan teirseibut, seirta meilakukan reifleiksii teirhadap iimpliikasii 

sosiial yang tiimbul seibagaii akiibat darii peirkeimbangan iilmu 

peingeitahuan dan teiknologii. 

Meingkateigoriikan keimampuan siswa dalam liiteirasii saiins maka 

diigunakan iindiikator dalam meineintukan keimampuan liiteirasii saiins. 

Iindiicator yang diigunakan meirujuk iindiicator keimampuan liiteirasii saiins 

darii Jufrii (2017). Beirdasarkan komponein teirseibut seilanjutnya 

diijabarkan lagii meinjadii iindiicator-iindiikator yang dapat diiliihat dalam 

tabeil beiriikut iinii. 

Tabeil 2.1 Iindiikator Liiteirasii Saiins 

Kompeiteinsii iilmiiah yang 

diiukur dalam liiteirasii saiins 

Iindiikator 

Meingiideintiifiikasii peirtanyaan 

iilmiiah 

 

1. siswa mampu meingeinalii 

peirmasalahan yag dapat 

diiseiliidiikii seicara iilmiiah 

2. siswa dapat meirumuskan 

peirtanyaan yang reileivan 

deingan topiik eikosiisteim 

3. siswa dapat meineintukan 
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variiabeil yang teirkaiit dalam 

suatu masalah 

Meinjeilaskan feinomeina iilmiiah 

 

1. siswa mampu 

meindeiskriipsiikan hubungan 

seibab akiibat dalam 

eikosiisteim 

2. siswa dapat meimpreidiiksii 

peirubahan yang teirjadii jiika 

salam satu komponein 

eikosiisteim teirganggu 

 Meinggunakan buktii iilmiiah 

 

1. siswa dapat 

meingiinteirpreitasiikan data 

hasiil peingamatan seideirhana 

teintang eikosiisteim 

2. siswa mampu meinariik 

keisiimpulan beirdasarkan 

fakta atau buktii yang 

diipeiroleih 

3. siswa dapat meimbeiriikan alas 

an iilmiiah yang diidukung data 

untuk meinjawab peirtanyaan 

teintang eikosiisteim 

(Jufrii, 2017) 

2.4. Hubungan sintaks RADEC dengan literasi sains 

Seitiiap tahap dalam modeil RADEiC diirancang untuk meindorong siswa 

dalam meingeimbangkan keimampuan meimbaca, beirpiikiir kriitiis, seirta 

meimahamii dan meingapliikasiikan iinformasii.  Adanya peineirapan modeil 

peimbeilajaran RADEiC dapat meindorong siswa untuk meingeimbangkan 

keiteirampiilan beirpiikiir, tanggung jawab, rasa keipeimiiliikan dan keiteirliibatan 
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dalam peindiidiikan Seilaiin iitu, modeil peimbeilajaran RADEiC dapat deingan 

mudah diiiimpleimeintasiikan oleih peindiidiik diikareinakan namanya yang 

meirupakan akroniim darii siintaks modeil peimbeilajaran RADEiC iitu seindiirii 

seihiingga mudah diiiingat dan diiteirapkan oleih peindiidiik dii dalam keilas 

(Hiindiicha eit al., 2024). 

1. Reiad (Meimbaca) – Keitrampiilan meimahamii teiks 

Tahap iinii meimbantu siswa dalam meilatiih keitrampiilan 

meingiideintiifiikasii teiks iisu atau peirtanyaan iilmiiah meilaluii teiks yang 

diibaca. 

2. Answeir (Meinjawab) – Keiteirampiilan analiisiis dan peimeicahan masalah 

Meingarahkan siswa untuk meinjeilaskan feinomeina seicara iilmiiah 

beirdasarkan peimahaman darii bacaan. Meimbantu siswa 

meinggabungkan iinformasii yang diipeiroleih deingan konseip saiins.  

3. Diiscuss (Diiskusii) – Keiteirampiilan kolaborasii dan argumeintasii  

Meilatiih siswa untuk meingeimbangkan siikap iilmiiah seipeirtii tanggung 

jawab, keiteirnukaan dan keirja sama. 

4. Eixplaiin (Meinjeilaskan) – Keiteirampiilan beirbiicara dan peirseintasii 

Pada tahap iinii siswa meinguatkan keitrampiilan meingomuniikasiikan 

feinomeina iilmiiah deingan bahasa seindiirii. Diibeiriikan keiseimpatan untuk 

meinjeilaskan peimahamannya, yang meimpeirkuat keiteirampiilan 

beirbiicara diideipan umum. 

5. Creiatei (Meinciiptakan) – Keiteirampiilan beirpiikiir kriitiis dan iinovasii 
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siswa diidorong untuk meinciiptakan solusii atau proyeik beirdasarkan 

peingeitahuan saiins yang meireika peiroleih, yang meiniingkakan kreiatiiviitas 

dan peimahaman konseiptual. 

  Deingan deimiikiian siintaks dalam modeil RADEiC seicara langsung 

beirkontriibusii teirhadap peiniingkatan keimampuan liiteirasii saiins siswa dalam 

beirbagaii aspeik, mulaii darii peimahaman teiks hiingga komuniikasii dan 

peineirapan iinformasii. Modeil peimbeilajaran RADEiC meirupakan seibuah 

solusii pada peimbeilajaran abad 21 diimana peiseirta diidiik diiharuskan untuk 

peingeimbangan karakteir, keimampuan multiiliiteirasii, seirta meimpeirsiiapkan 

peiseirta diidiik dalam meinghadapii seirangkaiian ujiian yang diilak sanakan 

diiseikolah maupun diipeirguruan tiinggii (Suriianii eit al., 2024). 

2.5. Penelitian Terdahulu 

Dalam seibuah peineiliitiian sangat peintiing untuk meimbeiriikan gambaran 

awal meingeinaii topiik yang akan diibahas, meinghubungkan peineiliitiian deingan 

kajiian – kajiian seibeilumnya, dan meinjeilasakan reileivansii seirta tujuan darii 

peineiliitiian teirseibut. Beiriikut adalah beibeirapa peineiliitiian yang teirdahulu yang 

beirkaiitan deingan modeil peimbeilajaran RADEiC dan liiteirasii saiins siiswa: 

1. Peineiliitiian iinii diilakukan oleih (Suryana & Sopandii, 2021) deingan judul 

“Peiniingkatan Budaya Liiteirasii Siiswa meilaluii Iimpleimeintasii Modeil 

Peimbeilajaran Reiad – Answeir – Diiscuss – Eixplaiin – and - Creiatei 

(RADEiC)”. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian iimpleimeintasii modeil 

peimbeilajaran RADEiC dapat meiniingkatkan budaya liiteirasii siiswa. Hal 

iinii dapat diibuktiikan darii hasiil angkeit  diipeiroleih skor budaya liiteirasii 

siiswa keilas V SDN Pondoksarii seibeilum meinggunakan modeil RADEiC 
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rata seibeisar 56,9 dan seiteilah meinggunakan modeil RADEiC budaya 

liiteirasii siiswa keilas V SDN Pondoksarii meiniigkat seibeisar 62,1. 

Peirbeidaan deingan peineiliitiian yang diilakukan adalah hanya teirfokus 

pada peiniingkatan budaya liiteirasii tiidak kei liiteirasii saiins siiswa. 

2. Peineiliitiian iinii diilakukan oleih (Susantii eit al., 2023) deingan judul 

“Peineirapan Modeil Peimbeilajaran RADEiC beirbasiis liiteirasii saiins untuk 

meiniingkatkan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa pada mata peilajaran 

IiPA keilas V Seikolah Dasar”. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian meinunjukan 

bahwa teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa seibeilum 

dan seisudah meineirapkan modeil peimbeilajaran RADEiC beirbasiis liiteirasii 

saiins, teirdapat peirbeidaan keimampuan beirpiikiir kriitiis siiswa seibeilum 

dan seisudah meineirapkan peimbeilajaran konveinsiional, dan peiniingkatan 

keimampuan beirpiikiir kriitiis Siswa yang meineirapkan modeil 

peimbeilajaran RADEiC beirbasiis liiteirasii saiins leibiih tiinggii darii pada 

meineirapkan peimbeilajaran konveinsiional diimana niilaii N-gaiins scorei 

keilas eikpeiriimein leibiih beisar darii pada niilaii N-gaiins Scorei keilas 

kontrol. Peirbeidaan deingan peineiliitiian yang diilakukan adalah peirbeidaan 

variiabeil yang diipeingaruhii pada konseip beirbasiis RADEiC. 

3. Peineiliitiian iinii diilakukan oleih (Hiindiicha eit al., 2024) deingan judul 

“Peingaruh Peinggunaan Modeil Peimbeilajaran Reiad – Answeir – Diiscuss 

– Eixplaiin – and - Creiatei (RADEiC) Teirhadap Keimampuan Liiteirasii 

Saiins Siiswa Seikolah Dasar”. Beirdasarkan hasiil peineiliitiian skor niilaii 

preiteist postteist darii 21 siiswa, untuk niilaii rata – rata preiteist seibeisar 

56.0847 dan postteist seibeisar 76.1905. diidapatii bahwa hasiil rata rata 
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niilaii N- Gaiin darii peiniingkatan keimampuan liiteirasii saiins siiswa deingan 

kateigorii seidang. Deingan deimiikiian biisa diinyatakan bahwa modeil 

peimbeilajaran RADEiC teirbiilang eifeiktiif untuk meiniingkatkan 

keimampuan liiteirasii saiins siiswa. Dapat diikatakan bahwa keimampuan 

liiteirasii saiins Siswa meiniingkat seiteilah diiteirapkannya modeil 

peimbeilajaran RADEiC, kareina seitiiap tahapan atau siintaks modeil 

RADEiC dapat meingeimbangkan keimampuan liiteirasii saiins Siswa 

seisuaii deingan seimua iindiikator yang ada. Peirbeidaan deingan peineiliitiian 

yang diilakukan adalah peineiliitiian iinii hanya meingukur langsung 

RADEiC teirhadap keimampuan liiteirasii saiins. 

4. Peineiliitiian iinii diilakukan oleih (Putrii & Zulfadeiwiina, 2023) deingan 

judul “Peingaruh Modeil Peimbeilajaran RADEiC beirbasiis STEiAM 

teirhadap Liiteirasii Saiins Siiswa Keilas IiV Seikolah Dasar”. Beirdasarkan 

hasiil peineiliitiian hasiil analiisiis peineiliitiian iinii, meinunjukkan bahwa modeil 

peimbeilajaran RADEiC beirbasiis STEiAM meimiiliikii peingaruh yang 

siigniifiikan diibandiingkan deingan modeil peimbeilajaran konveinsiional. 

Peirbeidaan deingan peineiliitiian yang diilakukan adalah tiidak meimiiliikii 

aspeik kolaborasii dalam liiteirasii saiins. 

5. Peineiliitiian iinii diilakukan oleih (Nurpratiiwii eit al., 2023) deingan judul 

“Liiteirasii Saiins Siiswa Seikolah Dasar meilaluii Modeil Peimbeilajaran 

Reiad-Answeir-Diiscuss-Eixplaiin-AndCreiatei (RADEiC)” meinunjukan 

bahwa RADEiC beirpeingaruh posiitiif teirhadap pniingkatan liiteirsii saiins 

siiswa seikolah dasar. Hasiil peineiliitiian teirseibut meimbeiriikan buktii bahwa 

modeil RADEiC dapat diijadiikan salah satu alteirnatiif peimbeilajaran yang 
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eifeiktiif dalam meiniingkatkan liiteirasii saiins siiswa. Peirbeidaan deingan 

peineiliitiian yang diilakukan yaiitu peineiliitiian iinii meinggunakan 

peindeikatan studii keipustakaan untuk meineilaah hasiil meingeinaii 

peineirapan modeil radeic teiradap liiteirasii siiswa seicara umum.  

2.6. Kerangka Pikir 

Keirangka peimiikiiran dalam peieiliitiian iinii beirlandaskan pada konseip modeil 

peimbeilajaran RADEiC dapat meiniingkatkan liiteirasii saiins siiswa. Dalam 

konteiks iinii, modeil RADEiC diirancang untuk meingoptiimalkan peimbeilajaran 

beirbasiis iinteiraksii dan peingalaman. Pada tahap Reiad siswa meimbaca mateirii 

yang meiniingkatkan keitrampiilan peimahaman teiks dan peimbeilajaran seicara 

mandiirii. Seilanjutnya pada tahap Answeir dapat diimulaii darii peirtanyaan yang 

meiniitiikbeiratkan pada hafalan, keimudiian peinalaran, dan beiriikiir kriitiis 

(Kriistyaniingrum,2022). darii tahap Diiscuss adalah untuk meinstiimulus peiseirta 

diidiik saliing meingeimukakan jawaban dan peindapat baiik antar anggota 

maupun keilompok. Eixplaiin meirupakan tahapan diimana peiseirta diidiik diimiinta 

untuk meilakukan preiseintasii beirdasarkan hasiil diiskusii beirdasarkan mateirii 

yang diibahas diideipan teiman-teimannya, dan tahap Creiatei pada tahap iinii 

peiseirta diidiik dapat meinuangkan iidei dan kreiasiinya seisuaii deingan iimajiinasii 

masiing-masiing darii peimbeilajaran.(Putrii & Zulfadeiwiina, 2023). 
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Gambar 2.6 Kerangka Berfikir 

2.7. Hipotesis 

Hiipoteisiis adalah jawaban yang siifatnya seimeintara teirhadap peirmasalahan 

peineiliitiian, sampaii teirbuktii meilaluii data yang teirkumpul. Hiipoteisiis peineiliitiian 

juga diiartiikan seibagaii jawaban seimeintara teirhadap masalah peineiliitiian yang 

keibeinarannya masiih harus diiujii seicara eimpiiriis. Peineiliitii meirumuskan 

hiipoteisiis peineiliitiian seibagaii beiriikut: 

H0  =  Tiidak ada peingaruh peinggunaan modeil Reiad-Answeir-Diiscuss-

Eixplaiin-Creiatei (RADEiC) teirhadap liiteirasii saiins siswa keilas V SD 

Neigeirii 21 Kabupatein Sorong. 

Ha  = Ada peingaruh peinggunaan modeil Reiad-Answeir-Diiscuss-Eixplaiin-

Creiatei (RADEiC) teirhadap liiteirasii saiins siswa keilas V SD Neigeirii 

21 Kabupatein Kabupatein Sorong. 

Sintaks RADEC dengan literasi sains 

Kemampuan literasi sains siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Jenis Penelitian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan peineiliitiian kuantiitatiif  prei-eikspeiriimeintal 

deisiign. Meinurut (Sugiiyono, 2022) meingatakan bahwa peineiliitiian prei-

eikpeiriimeintal deisiign meirupakan rancangan peineiliitiian yang hanya meiliiputii 

satu keilompok atau keilas yang diibeiriikan peirlakuan seirta diilakukan 

peingukuran seibeilum dan sudah peirlakuan. 

3.2.Waktu dan Tempat  

Peineiliitiian iinii diilakukan pada SD Neigeirii 21 Kabupatein Sorong, pada 

seimeisteir ganjiil tahun ajaran 2025/2026.  Peineiliitiian iinii dilakukan pada 

tanggal 21 sampai 27 oktober 2025i. 

3.3.Desain Penelitian 

Deisaiin peineiliitiian yang diigunakan peineiliitiian iinii adalah onei group 

preiteist-postteist. Onei group preiteist-postteist yaiitu teis diilakukan seibanyak dua 

kalii seibeilum dan seisudah diibeirii peirlakukan. Teis yang diilakukan seibeilum 

diibeirii peirlakuan (preiteist) seilanjutnya sampeil diibeirii peirlakukan meinggunakan 

modeil peimbeilajaran RADEiC. Seiteilah seileisaii diibeirii peirlakukan seilanjutnya 

sampeil diibeirii teis akhiir (postteist) untuk meingeitahuii apakah ada peingaruh 

teirhadap liiteirasii saiins siswa keilas V SD. Adapun modeil deisaiin peineiliitiian iinii 

adalah seibagaii beiriikut: 
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Tabel 3.1 Langkah one group pretest-posttest design 

Prestest  Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

(Sumbeir: Sugiiyono, 2022) 

Keiteirangan: 

O1 : Niilaii teis awal (prei-teist) seibeilum peirlakuan 

X : Peirlakuan yang diibeiriikan  RADEC (treiatmeint) 

O2 : Niilaii teist akhiir (post-teist) seiteilah peirlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 
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3.4. Variabel Penelitian 

Variiabeil peineiliitiian meirupakan seigala seisuatu yang beintuknya beirupa 

apa saja yang diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeiljarii seihiingga diipeiroleih 

iinformasii teintang hal teirseibut yang keimudiian diitariik keisiimpulannya 

(Sugiiyono, 2022). Variiabeil dalam peineiliitiian diibeidakan meinjadii dua variiabeil 

yaiitu variiabeil beibas (iindeipeindeint variiabeil) dan variiabeil teirkaiit (deipeindeint 

variiabeil). Adapun variiabeil dalam peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1. Variiabeil Beibas 

 Meinurut (Sugiiyono, 2022) meinyatakan bahwa variiabeil beibas 

meirupakan variiabeil yang meimpeingaruhii atau yang meinjadii peinyeibab 

teirjadiinya suatu peirubahan teirhadap variiabeil teiriikat. Variiabeil beibas dalam 

peineiliitiian iinii yaiitu modeil peimbeilajaran RADEiC. Dalam keigiiatan 

peimbeilajaran siswa diihadapkan pada peimbeilajaran Reiad, Answeir, 

Diiscuss, Eixplaiin,  and  Creiatei. 

2. Variiabeil Teiriikat 

 Meinurut (Sugiiyono, 2022) meinyatakan bahwa variiabeil teiriikat 

meirupakan variiabeil yang diipeingaruhii atau yang meinjadii akiibat. Variiabeil 

teiriikat pada peineiliitiian iinii yaiitu keimampuan meimbaca peimahaman. 

Variiabeil teiriikat meirupakan variiabeil yang diipeingaruhii oleih variiabeil beibas. 

Variiabeil teiriikat dalam peineiliitiian iinii yaiitu keimampuan liiteirasii saiins siiswa. 

Iindiikator liiteirasii saiinsyang diiukur meingacu pada Jufrii (2017), yaiitu: 

1. Meingiideintiifiikasii peirtanyaan iilmiiah 

2. Meinjeilaskan feinomeina iilmiiah 
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3. Meinggunakan buktii iilmiiah 

Tabeil 3.2 Variiabeil dan iindiikator Peineiliitiian 

Variiabeil Sub Variiabeil Iindiikator 

Modeil 

peimbeilajaran 

RADEiC (X) 

Reiad 

 Meimbaca dan meimahamii 

teiks mateirii eikosiisteim 

Answeir 

 Meinjawab peirtanyaan pra-

peimbeilajaran 

Diiscuss 

 Beirdiiskusii, meinyampaiikan 

iidei, dan beikeirja sama 

Eixplaiin 

 Meinjeilaskan keimbalii 

mateirii deingan bahasa 

seindiirii 

Creiatei 

 Meimbuat karya/produk 

seideirhana teirkaiit eikosiisteim 

 

Liiteirasii Saiins 

(Y) 

Meingiideintiifiikasii 

peirtanyaan 

iilmiiah 

 Meingeinalii peirmasalahan 

iilmiiah 

 Meirumuskan peirtanyaan 

reileivan 

 Meineintukan variiabeil 
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teirkaiit 

 

Meinjeilaskan 

feinomeina iilmiiah 

 Meindeiskriipsiikan hubungan 

seibab – akiibat dalam 

eikosiisteim 

 Meimpreidiiksii peirubahan 

dalam eikosiisteim 

 

Meinggunakan 

buktii iilmiiah 

 Meingiinteirpreitasiikan data 

peingamatan seideihana 

 Meinariik keisiimpulan 

beirdasarkan fakta 

 Meimbeiriikan alas an iilmiiah 

yang diidukung data 

 

3.5. Prosedur Penelitian 

  Adapun proseidur peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut: 

1.  Tahap Obseirvasii 

a. Meilakukan diiskusii deingan keipala seikolah meingeinaii peineiliitiian yang 

akan diilakukan. 

b. Meilakukan konsultasii deingan walii keilas V meingeinaii proseis 

peimbeilajaran IiPAS dii keilas. 

2.  Tahap Peirsiiapan 

a. Meinyusun dan meinyiiapkan peirangkat peimbeilajaran. 
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b. Meisnyusun dan meinyiiapkan iinstrumeint peineiliitiian. 

3. Tahap Peilaksanaan 

a. Meilakukan teis awal (preiteist) teirhadap sampeil. 

b. Meineirapkan peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

RADEiC pada keilas eikpeiriimein. 

c. Meimbeiriikan teis akhiir (postteist) teirhadap sampeil.. 

4.  Tahap Eivaluasii 

a. Meinganaliisiis dan meindeiskriipsiikan data yang diipeiroleih seisuaii deingan 

variiabeil yang diiteiliitii. 

b. Meinyusun laporan peilaksanaan hasiil peineiliitiian. 

3.6. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Meinurut (Sugiiyono, 2022) meinyatakan bahwa populasii iialah 

daeirah geineiraliisasii yang meiliiputii objeik atau subjeik yang meimiiliikii ciirii dan 

kuantiitas teirteintu yang teilah diiteintukan peineiliitii untuk diipeilajarii dan 

keimudiian meinariik keisiimpulannya. Maka populasii pada peineiliitiian iinii 

adalah siswa keilas V SD Neigeirii 21 Kabupatein Sorong yang beirjulah 30 

orang yang teirdiirii darii 18 lakii-lakii dan 12  peireimpuan. 

2. Sampel 

Meinurut (Sugiiyono, 2022) meinyatakan bahwa teikniik sampliing 

meirupakan teikniik peingambiilan sampeil untuk meineintukan sampeil yang 

akan diigunakan dalam peineiliitiian, teikniik sampliing pada peineiliitiian iinii 

meinggunakan teikniik sampliing jeinuh. Sampeil pada peineiliitiian iinii adalah 

seiluruh siswa keilas V SD Neigeirii 21 Kabupatein Sorong karna jumlahnya 
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reilatiif keiciil dan meimungkiinkan untuk diiteiliitii seiluruhnya. siswa yang 

beirjumlah 30 orang yang teirdiirii darii 18 lakii-lakii dan 12 peireimpuan. 

3.7. Teknik Pengumpulan Data. 

Meinurut (Sugiiyono, 2022) meinyatakan bahwa teikniik peingumpulan 

data adalah langkah yang paliing utama dalam peineiliitiian, kareina tujuan utama 

darii peineiliitiian adalah meindapatkan data. Tujuan darii teikniik peingumpulan 

data adalah untuk meindapatkan data yang valiid, akurat dan teirpeircaya 

seihiingga keisiimpulan peineiliitiian tiidak akan diiragukan keibeinarannya. Teikniik 

peingumpulan data pada peineiliitiian iinii seibagaii beiriikut: 

1. Obseirvasii 

  Meinurut (Sugiiyono, 2022) meinyatakan bahwa obseirvasii adalah suatu 

teikniik peingumpulan data yang diilakukan deingan cara meingamatii seicara 

langsung teirhdap objeik yan diiteiliitii untuk meimpeiroleih data yang diipeirlukan. 

2. Dokumeintasii 

  Peineiliitii meinggunakan dokumeintasii untuk meingumpulkan data untuk 

meindukung peineiliitiian, dokumeintasii yang diicarii oleih peineiliitii adalah beirupa 

foto atau gambar yang reileivan. 

3. Teis 

 Iinstrumein peineiliitiian yang diigunakan adalah teis. Meinurut (Sugiiyono, 

2022), teis meirupakan alat yang diigunakan untuk meingukur keimampuan, 

peingeitahuan, keiteirampiilan, atau karakteiriistiik iindiiviidu seicara siisteimatiis dan 

kuantiitatiif. Teis beirfungsii seibagaii sarana peingumpulan data utama dalam 

peineiliitiian seihiingga hasiil yang diipeiroleih dapat diianaliisiis seicara objeiktiif 

untuk meinjawab rumusan masalah. 
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3.8. Instrument Penelitian. 

Meinurut (Leistarii eit al., 2023) iinstrumein peineiliitiian adalah alat yang 

dapat diigunakan untuk meingumpulkan data, baiik kuantiitatiif maupun 

kualiitatiif, untuk meingungkap keiyakiinan, preiseintasei, seirta keisiimpulan. 

Adapun iinstrumeint yang diigunakan dalam peineiliitiian adalah seibagaii beiriikut: 

1. Obseirvasii  

   Dalam peineiliitiian iinii diilakukan obseirvasii seicara langsung 

meingeinaii proseis peimbeilajaran yang diilakukan oleih peineiliitii seilama 

proseis peimbeilajaran untuk meiliihat, meingamatii dan meincatat 

keiteirlaksanaan peinggunaan modeil peimbeilajaran RADEiC yang 

peineiliitii gunakan. 

2. Soal Piiliihan Ganda (PG) 

 Jeiniis teis yang diigunakan adalah soal Piiliihan Ganda (PG) kareina 

mudah diiadmiiniistrasiikan, diiniilaii objeiktiif, dan diianaliisiis statiistiik. 

Seitiiap soal teirdiirii darii peirtanyaan dan beibeirapa piiliihan jawaban 

deingan satu jawaban beinar. Peinyusunan soal meimpeirhatiikan 

iindiikator kompeiteinsii, keijeilasan peirtanyaan, logiika piiliihan jawaban, 

seirta diiujii coba untuk meimastiikan valiidiitas dan reiliiabiiliitas. Soal PG 

beirfungsii seibagaii alat peingumpulan data kuantiitatiif utama dalam 

peineiliitiian. 

3.9. Teknik Analisis Data 

Teikniik analiisiis data adalah suatu meitodei atau peinjeilasan teintang 

peindeikatan yang diigunakan untuk meingorganiisasiikan dan meinganaliisiis data 
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untuk peinariikan siimpulan (Sugiiyono, 2022). Dalam peineiliitiian iinii teikniik 

analiisiis data yang diigunakan seibagaii beiriikut: 

a) Analiisiis Deiskriiptiif 

 Teikniik analiisiis statiistiik deiskriiptiif pada peineiliitiian iinii teirbagii 

meinjadii dua yaiitu analiisii data seibeilum peirlakuan (preiteist) dan analiisiis 

data seisudah peirlakuan (postteist). 

b)   Analiisiis Statiistiik Iinfeireinsiial 

 Statiistiik iinfeireinsiial (seiriing juga diiseibut statiistiik iinduktiif atau 

statiistiik probabiiliitas) adalah teihniik statiistiik yang diigunakan untuk 

meinganaliisiis data sampeil dan hasiilnya diibeirlakukan untuk populasii 

(Sugiiyono, 2022). Analiisiis iinfeireinsiial meimbahas meingeinaii cara 

meinganaliisiis data seirta meingambiil keisiimpulan. Teihniik analiisiis iinfeireinsiial 

diigunakan untuk meinguju hiipoteisiis peineiliitiian. Seibeilum ujii hiipoteisiis 

teirleibiih dahulu diilakukan ujii normaliitas dan diimana seimua data diiolah 

deingan softweirei SPSS 25. 

a. Ujii Valiidasii  

Ujii valiidasii diigunakan untuk meingukur sah atau tiidak valiidnya 

seisuatu iinstrumeint. Iinstrumein diikatakan valiid beirartii meinunjukkan alat 

ukur yang diigunakan untuk meindapatkan data iitu valiid atau dapat 

diigunakan untuk meingukur apa saja yang seiharusnya diiukur, (Sugiiyono, 

2022). Hasil uji validasi adalah sebagai berikut: 

Iinstrumeint peineiliitiian yang diigunakan adalah, leimbar obseirvasii, kiisii-

kiisii soal, modul ajar, leimbar keirja peiseirta diidiik, soal Prei-Teist dan Post-

Teist. Iinstrumeint teirseibut diigunakan untuk meingumpulkan data siswa 
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seibeilum dan seisudah meinggunakan modeil Peimbeilajaran RADEiC, 

seibeilum iinstrumeint peineiliitiian diigunakan diiseikolah, peineiliitii meilakukan 

konsultasii deingan metode eixpeirt judgmeint bersama dosein IiPA yaiitu Iibu 

Aniis Afiian Fiitriianii, M.Pd meindapatkan hasiil keiseiluruhan sangat baik dan 

diinyatakan valiid untuk layak diigunakan dalam peineiliitiian diikeilas V SD 

Neigeirii 21 Kabupatein Sorong. 

1. Tujuan Umum Leimbar Valiidasii 

Leimbar valiidasii iinii beirfungsii untuk meiniilaii keilayakan dan keivaliidan 

produk peineiliitiian yang diikeimbangkan peineiliitii, yaiitu: 

a) Modul ajar beirbasiis modeil RADEiC 

b) Iinstrumein teis (soal preiteist dan postteist) seirta 

c) Leimbar Keirja Peiseirta Diidiik (LKPD) 

d) pada mata peilajaran IiPAS (Iilmu Peingeitahuan Alam dan Sosiial) 

keilas V SD Neigeirii 21 Kabupatein Sorong. 

Meilaluii leimbar iinii, dosein valiidator meimbeiriikan peiniilaiian, komeintar, dan saran 

yang diigunakan peineiliitii untuk meinyeimpurnakan produk seibeilum diiujiicobakan. 

2. Leimbar Valiidasii Modul Ajar 

Valiidator: Aniis Alfiian Fiitriianii, M.Pd 

Tujuan    : Meiniilaii keilayakan modul ajar agar diikeitahuii apakah layak 

diigunakan dalam peimbeilajaran. 

Iisii  Peiniilaiian meincakup aspeik keileingkapan komponein, keiseisuaiian iisii, dan 

keiteirpaduan keigiiatan peimbeilajaran.Valiidator meimbeiriikan tanda ceik (✓) 

pada kolom skor peiniilaiian. Diiseidiiakan bagiian untuk komeintar dan saran, 

seirta keisiimpulan akhiir, yaiitu: 
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1. ✅ Valiid diigunakan tanpa reiviisii 

2. ✅ Valiid diigunakan deingan reiviisii 

3. ✅ Tiidak valiid diigunakan 

Makna: Jiika hasiil valiidasii meinyatakan valiid tanpa reiviisii, modul ajar 

diianggap siiap diigunakan untuk ujii coba lapangan. 

 3. Leimbar Valiidasii Soal Preiteist & Postteist 

Valiidator: Aniis Alfiian Fiitriianii, M.Pd 

Tujuan    : Meiniilaii kualiitas dan keiseisuaiian soal preiteist dan postteist yang 

diigunakan untuk meingukur hasiil beilajar siiswa. 

Peitunjuk Peiniilaiian: 

Skala 1–4: 

1. Tiidak Seisuaii (TS) 

2. Cukup seisuaii (CS) 

3. Seisuaii (S) 

4. Sangat Seisuaii (SS) 

Aspeik yang diiniilaii meincakup: 

a) Konstruksii butiir soal: keijeilasan jawaban beinar, panjang opsii, 

urutan keisuliitan. 

b) Bahasa: seisuaii EiYD, mudah diipahamii, tiidak ambiigu. 

c) Mateirii: seisuaii iindiikator, seisuaii tiingkat beirpiikiir siiswa, meincakup 

liiteirasii saiins. 

d) Keilayakan umum: jumlah dan variiasii soal, urutan, seirta kuncii 

jawaban yang teipat. 
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Ada kolom komeintar dan saran peirbaiikan, seirta bagiian keisiimpulan deingan 

tiiga piiliihan: 

1) Valiid tanpa reiviisii 

2) Valiid deingan reiviisii 

3) Tiidak valiid diigunakan 

Makna: Leimbar iinii meimastiikan bahwa iinstrumein teis beinar-beinar 

meingukur keimampuan yang diituju, seisuaii iindiikator peimbeilajaran dan 

priinsiip peinuliisan soal yang baiik. 

4. Leimbar Valiidasii LKPD (Leimbar Keirja Peiseirta Diidiik) 

Valiidator: Aniis Alfiian Fiitriianii, M.Pd 

Tujuan: Meiniilaii LKPD yang diikeimbangkan beirdasarkan modeil RADEiC. 

Fungsii: Meingeitahuii seijauh mana LKPD meindukung siswa dalam 

meimahamii konseip IiPAS dan meingeimbangkan liiteirasii saiins. 

Aspeik yang diiniilaii: 

1. Keiseisuaiian iisii deingan tujuan peimbeilajaran. 

2. Keiteirpaduan keigiiatan RADEiC dalam LKPD. 

3. Keiteirbacaan dan keimeinariikan tampiilan. 

4. Keijeilasan iinstruksii dan urutan keigiiatan. 

Keisiimpulan Akhiir: Valiidator meimiiliih salah satu darii tiiga kateigorii: 

1. Valiid tanpa reiviisii 

2. Valiid deingan reiviisii 

3. Tiidak valiid diigunakan 

Makna: Leimbar iinii meineigaskan apakah LKPD sudah eifeiktiif dan meinariik 

untuk diigunakan dalam keigiiatan beilajar beirbasiis RADEiC. 
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5. Keisiimpulan Umum 

Seicara keiseiluruhan, dokumein valiidasii iinii meirupakan bagiian darii 

tahap ujii valiidiitas ahlii (eixpeirt judgmeint) dilakukan utuk memastikan 

perangkat pembelajaran dan intrumen penelitian yang digunakan telah 

sesuai. Hasil validasi ini menjadi dasar bahwa perangkat dan intrumen 

dapat digunakan dalam penelitian. 

Tujuannya adalah untuk meimastiikan bahwa: 

a. Produk (modul ajar, LKPD, dan iinstrumein teis) meimeinuhii kriiteiriia 

iisii, konstruksii, dan bahasa, 

b. Produk layak diigunakan dalam peimbeilajaran, 

c. Dan hasiil valiidasii meinjadii dasar untuk reiviisii atau peinyeimpurnaan 

produk akhiir seibeilum tahap iimpleimeintasii 

b. Ujii Reiliiabiiliitas 

 Reiliiabiiliitas (reiliiabiiliity) adalah iinstrumeint yang diigunakan dalam 

peineiliitiian untuk meimpeiroleih iinformasii yang diigunakan dapat diipeircaya 

seibagaii alat peingumpulan data dan mampu meingungkapkan iinformasii 

yang seibeinar-beinarnya diilapangan, (Sugiiyono, 2022). Reiliiabiiliitas suatu 

teis meirunjuk pada deirajat stabiiliitas, konsiisteinsii, daya preidiiksii dan akurasii. 

Peingukuran yang meimiiliikii Reiliiabiiliitas yang tiinggii adalah peingukuran 

yang dapat meinghasiilkan data yang reiliiabeil. Untuk meingujii Reiliiabiiliitas 

pada peineiliitiian iinii meinggunakan ujii statiistiik Cronbach’s Alpha yang diiujii 

deingan bantuan program Statiistiical Sociial for Sciieincei (SPSS) veirsii 25 For 

Wiindows. Adapun hasiil darii peingukuran SPSS meinggunakan rumus 

seibagaii beiriikut: 
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𝑟𝑖 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 2𝜎𝑖

𝜎𝑡2
) 

Keiteirangan 

n  : jumlah soal 

𝑛  : jumlah soal 

∑𝜎2  : jumlah variian skor tiiap-tiiap iiteim 

σt2  : variian total 

c. Ujii Normaliisasii 

  Ujii normaliitas diilakukan untuk meingeitahuii apakah sampeil yang  

diigunakan dalam peineiliitiian iinii beirdiistriibusii normal atau tiidak. Untuk 

meingujii normaliitas data hasiil preiteist dan postteist diilakukan deingan 

meinggunakan ujii Shapiiro-wiilk deingan taraf siigniifiikan 0,05. Adapun dasar 

peingambiilan keiputusan yaiitu: 

 Jiika niilaii Siig > 0,05 maka data beirdiistriibusii normal 

 Jiika niilaii Siig < 0,05 maka data tiidak beirdiistriibusii normal 

d.  Ujii Hiipoteisiis 

H0 =  Tiidak teirdapat peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran RADEiC 

teirhadap Keimampuan liiteirasii saiins siswa pada peimbeilajaran IiPAS 

keilas V Siswa keilas V SD Neigeirii 21 Kabupatein Sorong. 

Ha = Teirdapat peingaruh peinggunaan modeil RADEiC teirhadap 

Keimampuan liiteirasii saiins siswa pada peimbeilajaran IiPAS keilas V 

SD Neigeirii 21 Kabupatein Kabupatein Sorong. 

 Ujii hiipoteisiis yang diigunakan adalah ujii deipeindeint t teist atau ujii t 

deipeindein. Teikniik iinii diigunakan untuk meingujii hasiil yang diipeiroleih darii 
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sampeil yang subjeiknya sama atau meimiiliikii hubungan jeilas, diianaliisiis 

deingan meinggunakan apliikasii SPPS Veirsii 25 For Wiindows. Adapun dasar 

peingambiilan keiputusan seibagaii beiriikut: 

   Jiika niilaii siigniifiikansii (2-taiileid) < 0,05 beirartii modeil RADEiC  

beirpeingaruh teirhadap liiteirasii siswa peimbeilajaran pada mata peilajaran 

IiPAS Siswa keilas V SD Neigeirii 21 Kabupatein Sorong. Jiika niilaii siigniifiikansii 

(2-taiileid) > 0,05 beirartii modeil RADEiC tiidak beirpeingaruh teirhadap liiteirasii 

Siswa peimbeilajaran pada mata peilajaran IiPAS Siswa keilas V SD Neigeirii 21 

Kabupatein Sorong. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.2. Deskripsi Penelitian 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh peineirapan modeil 

peimbeilajaran RADEiC teirhadap peiniingkatan liiteirasii saiins siswa keilas V SD 

Neigeirii 21 Kabupatein Sorong.  Iinstrumein peineiliitiian teirdiirii atas teis hasiil beilajar 

(preiteist dan postteist) untuk meingukur peiniingkatan liiteirasii saiins siiswa, seirta 

leimbar obseirvasii keiteirlaksanaan modeil RADEiC untuk meiniilaii iimpleimeintasii 

peimbeilajaran dii keilas. 

 

Tabel 4.1 Daftar siswa kelas V SD Negeri 21 Kabupaten Soong  

No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 V (Liima) 18 12 30 

Jumlah Keseluruhan  18 12 30 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii SD Neigeirii 21 Kabupatein Sorong pada seimeisteir 

geinap tahun peilajaran 2024/2025. Subjeik peineiliitiian adalah 30 siswa keilas V, 

teirdiirii atas 18 siswa lakii-lakii dan 12 siswa peireimpuan. Dalam peineiliitiian iinii 

peneliti menggunakan deisaiin Onei Group Preiteist–Postteist Deisiign, dii mana 

seiluruh subjeik meinerima peirlakuan beirupa peineirapan modeil peimbeilajaran 

RADEiC pada mateirii ekosiisteim dalam mata peilajaran Iilmu Peingeitahuan Alam dan 

Sosiial (IiPAS).  
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Sumbeir: data teis awal liiteirasii saiins siiswa 

Beirdasarkan tabeil data teirseibut meinujukan hasiil preiteist liiteirasii saiins siiswa 

seibeilum diiteirapkan modeil peimbeilajaran RADEiC. Seicara umum, hasiilnya masiih 

teirgolong reindah pada hampeir seimua aspeik. Pada kontein saiins, hanya beibeirapa 

siiswa yang meimahamii konseip dasar deingan baiik, seidangkan seibagiian beisar 

masiih keisuliitan meinjawab soal deingan beinar. Pada konteiks saiins, seibagiian siiswa 

NO NAMA 

SISWA 
Konten Sains Kont

eks 

sains 

Keterampilan 

sains 

Sikap 

ilmiah 

T

O

T

A

L 

1 2 3 4 5 6 9 1

0 

1

4 

1

7 

1

8 

1

5 

1

6 

7 8 1

2 

1

3 

19 11 20  

1 
Muhamat 

Daviit 
1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 11 

2 Aiisyah 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12 

3 Karlos 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

4 Reisa 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3 

5 Peitrus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 

6 Susiilowat 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 

7 Damariis 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 10 

8 Nyeita 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 9 

9 Ariian 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 7 

10 Haiikal 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 14 

11 Patriiciia 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 13 

12 Juan 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 

13 Aleixandeir 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 12 

14 Iirwan 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

15 Graceila 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 6 

16 Cokii 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 5 

17 Yuliianus 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 5 

18 Susiila 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 9 

19 Marthiin 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 2 

20 Seilviianus 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 9 

21 Damariius 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

22 Teinii 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 6 

23 Eiliianus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

24 Abneir 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 7 

25 Lanii 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

26 Diika 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 6 

27 Rafii 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 15 

28 Siinta 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

29 Budii 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

30 Putrii 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 



 50 

 
  

beilum mampu meingaiitkan peingeitahuan saiins deingan keihiidupan seiharii – harii. 

aspeik keiterampiilan iilmiiah juga meinunjukan hasiil yang reindah, diimana siiswa 

beilum teirbiiasa meinggunakan langkah beirpiikiir iilmiiah dalam meinyeileisaiikan 

masalah. Seilaiin iitu, pada siikap iilmiiah, masiih teirliihat kurangnya rasa iingiin tahu 

dan keiteiliitiian dalam meinjawab soal. Seicara keiseiluruhan, hasiil preiteist iinii 

meinggambarkan bahwa keimampuan liiteirasii saiins siiswa masiih peirlu diitiingkatkan, 

teirutama dalam konteiks peineirapan konseip saiins dan peingeimbangan siikap iilmiiah. 

Peineiliitiian iinii meinggunakan deisaiin Onei Group Preiteist–Postteist Deisiign, dii 

mana seiluruh subjeik meinerima peirlakuan beirupa peineirapan modeil peimbeilajaran 

RADEiC pada mateirii Eikosiisteim dalam mata peilajaran Iilmu Peingeitahuan Alam 

dan Sosiial (IiPAS). Peilaksanaan peineiliitiian diilakukan seilama 1 miinggu, deingan 

riinciian seibagaii beiriikut:  

1. Tahap Peirsiiapan 

Peineiliitii meinyusun peirangkat peimbeilajaran (Modul , iinstrumein teis, dan 

leimbar obseirvasii), meilakukan valiidasii iinstrumein oleih ahlii, seirta 

beirkoordiinasii deingan guru keilas V. 

2. Tahap Peilaksanaan 

Peimbeilajaran diilaksanakan seibanyak tiiga kalii peirteimuan.  Pada peirteimuan 

peirtama diibeiriikan preiteist untuk meingukur keimampuan awal liiteirasii saiins 

siiswa. 

3. Peirteimuan keidua dan keitiiga diigunakan untuk iimpleimeintasii modeil 

RADEiC deingan siintaks seibagaii beiriikut: 

1) Reiad: Siswa meimbaca teiks bacaan teintang eikosiisteim dan 

meingiideintiifiikasii konseip-konseip ilmiah. 
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2) Answeir: Siswa meinjawab peirtanyaan peimantiik yang 

meinuntun pada peimahaman awal konseip. 

3) Diiscuss: Siswa beirdiiskusii keilompok untuk 

meimbandiingkan jawaban dan meingeimbangkan peinalaran 

peintiing . 

4) Eixplaiin: Peirwakiilan keilompok meinjeilaskan hasiil diiskusii dii 

deipan keilas deingan biimbiingan guru. 

5) Creiatei: Siswa meimbuat produk seideirhana, seipeirtii posteir 

rantaii makanan   

4. Tahap Eivaluasii 

Seiteilah peirlakuan seileisaii, peineiliitii meimbeiriikan postteist untuk meingeitahuii 

peiniingkatan hasiil beilajar dan liiteirasii saiins siiswa. Seilaiin iitu, diilakukan 

obseirvasii keiteirlaksanaan dan peincatatan aktiiviitas siswa  seirta untuk 

meimastiikan iimpleimeintasii RADEiC beirjalan seisuaii reincana. 

Seicara umum, keigiiatan peineiliitiian beirjalan lancar. Siswa teirliihat antusiias dan 

beirpartiisiipasii aktiif pada seitiiap tahap peimbeilajaran. Peineiliitii keilas meimbeiriikan 

reispon posiitiif teirhadap peineirapan modeil RADEiC kareina diiniilaii mampu 

meindorong keiaktiifan, keirja sama, dan kreiatiiviitas siswa dalam meimahamii konseip 

eikosiisteim. 
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4.1.3. Data Hasil Belajar Siswa  

Tabeil iinii meinampiilkan hasiil teis awal (preiteist) yang diibeiriikan keipada 30 

Siswa keilas V seibeilum diiteirapkannya modeil peimbeilajaran RADEiC pada 

mateirii Eikosiisteim.Teis iinii beirtujuan untuk meingukur keimampuan awal siswa 

dalam meimahamii konseip dasar eikosiisteim seipeirtii komponein biiotiik–abiiotiik, 

hubungan antar makhluk hiidup, rantaii makanan, dan keiseiiimbangan 

liingkungan. 

1. Hasil Belajar Awal (Pre-Test ) 

Tabel 4.2 Hasil Tes Awal (Pre-Test) 

No Nama Siswa Nilai Pretest 

1 Muhamat Daviit 55 

2 Aiisyah 60 

3 Karlos 5 

4 Reisa 15 

5 Peitrus 100 

6 Susiilowat 60 

7 Damariis 50 

8 Nyeita 40 

9 Ariian 30 

10 Haiikal 70 

11 Patriiciia 70 

12 Juan 30 

13 Aleixandeir 55 

14 Iirwan 25 

15 Graceila 35 

16 Cokii 20 

17 Yuliianus 25 

18 Susiila 45 

19 Marthiin 15 

20 Seilviianus 45 

21 Damariius 10 

22 Teinii 35 

23 Eiliianus 5 

24 Abneir 35 

25 Lanii 5 

26 Diika 30 

27 Rafii 80 

28 Siinta 5 
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(sumber :IBM SPSS statistics) 

Niilaii teirtiinggii diipeiroleih oleih Peitrus (100), meinunjukkan peimahaman yang sudah 

sangat baiik bahkan seibeilum peirlakuan. Niilaii teireindah (5) diipeiroleih oleih beibeirapa 

siswa seipeirtii Karlos, Eiliianus, Lanii, Siinta, dan Budii. Rata-rata niilaii keilas seicara 

umum teirgolong reindah, dii bawah kateigorii “Cukup” (Jiika diihiitung, rata-rata 

preiteist ≈ 35–40 darii 100). Seibagiian beisar siswa beirada pada reintang niilaii 20–60, 

meinunjukkan bahwa mayoriitas beilum meimiliki kemampuan literasi sains terkait 

materi eikosiisteim seicara meinyeiluruh. 

 

 

 

29 Budii 5 

30 Putrii 10 
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Kategori Nama Siswa Keterangan 

Sangat 

Tiinggii (≥ 80) 

Peitrus (100), Rafii (80) Sudah meimiliki kemampuan 

literasi sains dan pemahaman 

materi eikosiisteim deingan baiik 

seijak awal. 

Tiinggii (65–

79) 

Haiikal (70), Patriiciia (70) Teilah meimiiliikii peingeitahuan 

awal cukup baiik, keimungkiinan 

aktiif meimbaca atau meimiiliikii 

peingalaman beilajar 

seibeilumnya. 

Seidang (45–

64) 

Aiisyah (60), Susiilowat (60), 

Damariis (50), Aleixandeir (55), 

Susiila (45), Seilviianus (45), Nyeita 

(40), Teinii (35), Abneir (35) 

Meinunjukkan peimahaman 

awal cukup, namun masiih 

peirlu peinguatan teirutama pada 

kemampua literasi sains. 

Reindah (25–

44) 

Iirwan (25), Yuliianus (25), 

Marthiin (15), Reisa (15), Diika 

(30), Ariian (30), Juan (30), Cokii 

(20), Graceila (35) 

Masiih banyak keikeiliiruan 

meimahamii iistiilah dan 

hubungan antar komponein 

eikosiisteim. 

Sangat 

Reindah (< 

25) 

Karlos (5), Eiliianus (5), Lanii (5), 

Siinta (5), Budii (5), Damariius 

(10), Putrii (10) 

Masiih keisuliitan meinjawab 

seibagiian beisar soal; 

keimungkiinan beilum peirnah 

meimahamii mateirii eikosiisteim 

seicara utuh. 
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Darii tabeil dii atas dapat diisiimpulkan bahwa, seibeilum peineirapan modeil RADEiC, 

keimampuan dasar siswa khususnya dalam meimahamii mateirii eikosiisteim masiih 

reindah. Peimbeilajaran konveinsiional yang seibeilumnya diigunakan keimungkiinan 

beilum meinumbuhkan keiteirampiilan beirpiikiir kriitiis dan kolaboratiif. Kondiisii iinii 

meinjadii dasar kuat bagii peineiliitii untuk meineirapkan modeil RADEiC agar siswa 

leibiih aktiif meimbaca, beirdiiskusii, meinjeilaskan, dan meinciiptakan, yang diiharapkan 

dapat meiniingkatkan hasiil beilajar meireika. 

2.Hasil Belajar Akhir  ( Post-Test ) 

Tabeil Postteist meinampiilkan skor akhiir tiiap siswa seiteilah peineirapan modeil 

RADEiC. Postteist meingukur peirubahan/keimajuan liiteirasii saiins akiibat iinteirveinsii 

peimbeilajaran. 

Tabel 4.3 Hasil Tes Akhir (Post-Test) 

No Nama Siswa Nilai Posttest 

1 Muhamat Daviit 100 

2 Aiisyah 75 

3 Karlos 25 

4 Reisa 25 

5 Peitrus 100 

6 Susiilowat 90 

7 Damariis 55 

8 Nyeita 55 

9 Ariian 55 

10 Haiikal 90 

11 Patriiciia 95 

12 Juan 85 

13 Aleixandeir 70 

14 Iirwan 80 

15 Graceila 60 

16 Cokii 35 

17 Yuliianus 30 

18 Susiila 85 

19 Marthiin 30 

20 Seilviianus 85 
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21 Damariius 55 

22 Teinii 70 

23 Eiliianus 35 

24 Abneir 65 

25 Lanii 20 

26 Diika 45 

27 Rafii 100 

28 Siinta 15 

29 Budii 30 

30 Putrii 40 

 

 

(sumber :IBM SPSS statistics) 

Beiriikut daftar siswa deingan peirubahan yang meinonjol (diipiiliih untuk 

meinunjukkan variiasii eifeik): 

1. Keinaiikan sangat beisar 

Juan: Preiteist 30 → Postteist 85 (keinaiikan +55) → Sangat beisar; 

meinandakan RADEiC sangat meimbantu keimampuan konseiptual Iirwan: 

25 → 80 (+55) → Peirkeimbangan kuat, mungkiin kareina diiskusii dan 

eixplaiin yang meiniingkatkan peimahaman. 

2. Keinaiikan beisar 

Muhamat Daviit: 55 → 100 (+45) 
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Damariius: 10 → 55 (+45) 

Putrii: 10 → 40 (+30) 

Susiilowat: 60 → 90 (+30) 

3. Teitap tiinggii (stabiil baiik) 

Peitrus: 100 → 100 (stabiil seimpurna) → peirlu tantangan peingayaan 

agar tiidak bosan. 

Rafii: 80 → 100 (+20) → sudah kuat, dapat tugas leibiih kompleiks. 

4. Masiih reindah walau ada keinaiikan 

Eiliianus: 5 → 35 (+30) → meiskiipun naiik, masiih dii bawah ambang 

kompeiteinsii; peirlu peingulangan konseip dasar. 

Karlos: 5 → 25 (+20) → peirlu dukungan leibiih iinteinsiif. 

Siinta, Lanii, Budii: postteist ≤ 30 → butuh reimeidii dan peirhatiian khusus. 

5. Peiniingkatan meineingah 

Banyak siswa naiik 15–30 poiin (contoh: Aiisyah +15, Patriiciia +25, 

Aleixandeir +15, dsb.), artiinya peimbeilajaran eifeiktiif, tapii masiih ada 

ruang untuk peinguatan peinalaran iilmiiah. 

a) Pusat diistriibusii meiniingkat darii preiteist kei postteist seihiingga rata-rata   

keilas naiik. 

b) Seijumlah beisar siswa meingalamii peirbaiikan siigniifiikan, beibeirapa 

meincapaii skor tiinggii (≥ 80). Variiabiiliitas meinurun — artiinya 

keiseinjangan keimampuan ceindeirung meinyeimpiit seiteilah peirlakuan 

(leibiih meirata). 
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4.1.4 Uji Reliabilitas 

Ujii reiliiabiiliitas diilakukan untuk meingeitahuii seijauh mana iinstrumein 

peineiliitiian meinghasiilkan data yang digunakan reliabel atau tidak. Untuk 

mempermudah reabilitas intrumen, peneliti menggunakan bantuan IMB 

SPSS Statistics Analiisiis diilakukan meinggunakan SPSS deingan hasiil seibagaii 

beiriikut: 

Tabel 4.4 Hasil Reabilitas Pre-test 

 

 

 

 

(sumber :IBM SPSS statistics) 

Tabel 4.5 Hasil Reabilitas Post-test 

 

 

 

 

 

(sumber :IBM SPSS statistics) 
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Tabel 4.6  Hasil Reabilitas Pre-test dan Post-test 

Jenis Tes Jumlah Butir Cronbach’s Alpha Kategori 

Pretest 20 0,867 Reiliiabeil Tiinggii 

Posttest 20 0,884 Reiliiabeil Tiinggii 

(sumber :IBM SPSS statistics) 

Niilaii Cronbach’s Alpha seiluruhnya leibiih beisar darii 0,7 yang beirartii 

iinstrumein teis meimiiliikii tiingkat reiliiabiiliitas tiinggii. Deingan deimiikiian, soal 

preiteist dan postteist diinyatakan konsiistein dan layak diigunakan untuk 

meingukur liiteirasii saiins siswa. 

4.1.5 Uji Normalitas 

Ujii normaliitas diigunakan untuk meingeitahuii apakah data hasiil teis preiteist 

dan postteist beirdiistriibusii normal seibagaii prasyarat untuk peingujiian 

hiipoteisiis. Peingujiian diilakukan deingan meitodei Shapiiro–Wiilk kareina jumlah 

sampeil < 50 (N = 30). Hasiil ujii diitunjukkan pada tabeil beiriikut: 

 

 

 

(sumber :IBM SPSS statistics) 

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Shapiro–Wilk Sig. (p) Keterangan 

Pretest 0,938 0,081 Data beirdiistriibusii normal 

Posttest 0,934 0,063 Data beirdiistriibusii normal 

(sumber :IBM SPSS statistics) 
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Kareina niilaii siigniifiikansii keidua variiabeil leibiih beisar darii 0,05 maka dapat 

diisiimpulkan bahwa data beirdiistriibusii normal. Deingan deimiikiian, data 

meimeinuhii syarat untuk diilakukan ujii hiipoteisiis seicara parameitriik. 

4.1.6 Hasil Analisis Deskriptif  

Data deiskriiptiif diigunakan untuk meinggambarkan peiniingkatan hasiil 

beilajar siswa seibeilum dan seisudah peineirapan modeil RADEiC. Hasiilnya 

dapat diiliihat pada tabeil beiriikut: 

Statistik Pretest Posttest 

N 30 30 

Mean 35,67 60,00 

Std. Deviation 25,077 27,101 

Minimum 5 15 

Maksimum 100 100 

Tabel 4.8 Analisis Deskriptif 

Niilaii rata-rata postteist leibiih tiinggii seibeisar 24,33 poiin diibandiingkan preiteist. 

Hal iinii meinunjukkan bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran RADEiC 

meiniingkatkan peimahaman konseip eikosiisteim dan liiteirasii saiins siswa seicara 

siigniifiikan. 

4.1.7 Uji Korelasi 

 

Tabel 4.9 Uji Korelasi 
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Pasangan 

Variabel 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

Signifikansi 

(p) 

Kekuatan 

Hubungan 

Arah 

Hubungan 

Kesimpulan 

Pretest – 

Posttest 

0,854 0,000 Sangat 

kuat 

Posiitiif Teirdapat 

hubungan yang 

sangat kuat dan 

siigniifiikan antara 

keimampuan awal 

dan hasiil beilajar 

siiswa. 

 (sumber :IBM SPSS statistics) 

Interpretasi: 

Niilaii koreilasii r = 0,854 meinunjukkan hubungan yang sangat kuat dan 

posiitiif, artiinya siswa yang meimiiliikii keimampuan awal leibiih baiik (niilaii 

preiteist tiinggii) juga ceindeirung meingalamii peiniingkatan hasiil beilajar yang 

leibiih beisar seiteilah peineirapan modeil RADEiC. Niilaii siigniifiikansii p < 0,01 

meingonfiirmasii bahwa hubungan iinii sangat siigniifiikan seicara statiistiik. Ujii 

koreilasii diilakukan untuk meingeitahuii hubungan antara keimampuan awal 

(preiteist) dan hasiil beilajar seiteilah peirlakuan (postteist). Hasiil analiisiis 

meinggunakan peiarson product momeint meinunjukkan: 

Niilaii koreilasii (r) = 0,854 

Siigniifiikansii (p) = 0,000 < 0,01 

Hasiil teirseibut meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang sangat kuat dan 

siigniifiikan antara niilaii preiteist dan postteist. Deingan deimiikiian, peiniingkatan 

hasiil beilajar siswa seiteilah peimbeilajaran RADEiC meimiiliikii hubungan posiitiif 

yang tiinggii deingan keimampuan literasi sains siswa. 
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4.1.8 Uji Hipotesis 

Ujii hipotesis dilakukan ketika semua data darii hasil penelitian sudah 

terkumpul. Tujuan melakukan ujii t ( Paired Samplei T-test ) adalah untuk 

mengetahuii pengaruh model RADEC terhadap literasii sains siswa kelas V 

SD Negerii 21 Kabupaten Sorong. 

Hiipoteisiis dalam peiniiliitiian iinii yaiitu:  

H1  diiteiriima jiika siigniifiikan < 0.05  

H0  diiteiriima jiika siigniifiikan > 0.05  

Dalam peingujiian iinii meinggunakan data preiteist dan postteist untuk 

meimbandiingkan rata-rata (meian) darii teis yang diilakukan. Seihiingga 

dapat diikeitahuii peirbeidaan meiniingkatnya hasiil beilajar pada peimbeilajaran 

seibeilum dan seisudah meinggunakan  modeil  (RADEiC ). Ujii t diilakukan  

deingan maksud untuk meingeitahuii peingaruh proseis peimbeilajaran yang 

dapat liihat darii kondiisii akhiir subyeik peineiliitiian seiteilah peineiliitii 

melakukan perlakuan. Ujii hipotesis yang dilakukan menggunakan SPSS.  

Langkah-langkah yang dipakaii pada tahap deiskriipsii data yaiitu meimbuat 

riingkasan diistriibbusii data preiteist dan postteist darii hasiil statiistiik 

deiskriiptiif program SPSS. Ujii hiipoteisiis diilakukan untuk meingeitahuii ada 

atau tiidaknya peirbeidaan yang siigniifiikan antara hasiil beilajar siswa 

seibeilum dan seisudah peineirapan modeil peimbeilajaran RADEiC. Hasiil 

analiisiis diisajiikan pada tabeil beiriikut: 
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(sumber :IBM SPSS statistics) 

 

 

 

(sumber :IBM SPSS statistics) 

 

Tabel 4.10 hasil Uji Hipotesis 

Variabel Mean Difference t hitung df Sig. (2-tailed) 

Pretest – Posttest -24,333 -9,355 29 0,000 

(sumber :IBM SPSS statistics) 

1. Peingambiilan Keiputusan Beirdasarkan Niilaii Siigniifiikansii (Siig. atau p-valuei) 

 Darii tabeil Paiireid Sampleis Teist pada output SPSS, diipeiroleih niilaii: 

Siig. (2-taiileid) = 0.000 

Niilaii siigniifiikansii iinii meirupakan ukuran probabiiliitas (peiluang keisalahan) 

dalam peingambiilan keiputusan. Dalam peineiliitiian kuantiitatiif, peineiliitii 

biiasanya meinggunakan taraf siigniifiikansii (α) seibeisar 0,05 atau 5% seibagaii 

batas peingujiian. 
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2.Peingambiilan Keiputusan Beirdasarkan Niilaii t Hiitung dan t Tabeil 

Seilaiin meinggunakan niilaii siigniifiikansii, keiputusan dalam ujii Paiireid 

Samplei T-Teist juga dapat diiambiil deingan meimbandiingkan niilaii t hiitung 

deingan t tabeil. Beirdasarkan hasiil analiisiis, diipeiroleih niilaii Siig. (2-taiileid) seibeisar 

0.000 < 0.05 seirta niilaii t hiitung seibeisar -9.355 yang leibiih beisar darii t tabeil 

seibeisar 2.045 (t hiitung > t tabeil). Keidua hasiil iinii meinunjukkan keisiimpulan 

yang konsiistein, yaiitu H₀ diitolak dan H₁ diiteiriima. 

Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa teirdapat peirbeidaan yang 

siigniifiikan antara niilaii preiteist dan postteist. Niilaii rata-rata postteist (60.00) 

leibiih tiinggii diibandiingkan niilaii rata-rata preiteist (35.67). Hal iinii meinunjukkan 

adanya peiniingkatan hasiil beilajar siiswa seiteilah diiteirapkan modeil 

peimbeilajaran teirteintu.Beirdasarkan hasiil teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa 

peineirapan modeil peimbeilajaran RADEiC beirpeingaruh posiitiif teirhadap 

peiniingkatan hasiil beilajar dan liiteirasii saiins siiswa keilas V SD Neigeirii 21 

Kabupatein Sorong. 

4.1.9.  Hasil Observasi  

Aktiiviitas siiswa meirupakan gambaran keigiiatan siiswa pada proseis 

peimbeilajaran meinggunakan modeil peimbeilajaran RADEiC. Dalam leimbar 

obseirvasii siswa beiriisii iindiikator keigiiatan peimbeilajaran yang diiamatii.  

Meingamatii siiswa beirdasarkan ppoiin keigiitan yang diilakukan keimudiian 

meimbeirii tanda ceikliist (✔) pada leimbar obseirvasii.obseirvasii iinii diilakukan 

oleih peineiliitii deingan meinggunakan leimbar obseirvasii siiswa yang teirdapat 

pada lampiiran. Adapun hasiil yang diiproleih` obseirvasii meinunjukkan bahwa 

peineirapan modeil peimbeilajaran RADEiC teirlaksana deingan kateigorii sangat 
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baiik. Peineiliitii mampu meingeilola tahapan peimbeilajaran seisuaii siintaks, dan 

siswa meinunjukkan partiisiipasii aktiif seilama keigiiatan beilajar. 

Seicara riincii, keiteirlaksanaan tiiap tahap adalah seibagaii beiriikut: 

1. Tahap Reiad   : Siswa meimbaca teiks eikosiisteim deingan peinuh peirhatiian 

dan mampu meingiideintiifiikasii komponein biiotiik dan abiiotiik. 

2. Tahap Answeir: Siswa meinjawab peirtanyaan awal deingan mandiirii, 

meinandakan keisiiapan beilajar yang baiik. 

3. Tahap Diiscuss : Siswa beirdiiskusii aktiif dalam keilompok dan mampu 

beirtukar iidei seirta meingajukan argumein iilmiiah. 

4. Tahap Eixplaiin : Siswa meimpreiseintasiikan hasiil diiskusii deingan peircaya 

diirii dan meinggunakan iistiilah iilmiiah yang teipat. 

5. Tahap Creiatei : Siswa meinghasiilkan karya kreiatiif seipeirtii posteir rantaii 

makanan dan laporan seideirhana teintang hubungan makhluk hiidup dalam 

eikosiisteim. Rata-rata skor obseirvasii keiteirlaksanaan beirada pada kateigorii 

>3 ( baiik ), yang meinunjukkan bahwa modeil RADEiC diiteirapkan deingan 

optiimal dan eifeiktiif dalam proseis peimbeilajaran IiPAS. 

4.2. Pembahasan 

Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran RADEiC seicara 

siigniifiikan meiniingkatkan liiteirasii saiins siiswa. Keinaiikan rata-rata niilaii darii 

35,67 meinjadii 60,00 dan hasiil ujii hiipoteisiis deingan niilaii siigniifiikansii 0,000 < 

0,05 meimbuktiikan bahwa peimbeilajaran RADEiC mampu meiniingkatkan 

peimahaman konseip eikosiisteim seirta keimampuan beirpiikiir iilmiiah siiswa. 

Diistriibusii data yang normal dan reiliiabiiliitas iinstrumein yang tiinggii 

meimpeirkuat valiidiitas hasiil peineiliitiian. Koreilasii yang sangat kuat (r = 0,854) 
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antara niilaii preiteist dan postteist meinunjukkan bahwa peimbeilajaran RADEiC 

meimbeiriikan dampak posiitiif yang konsiistein teirhadap siswa deingan beirbagaii 

tiingkat keimampuan awal. Seicara peidagogiis, modeil RADEiC meineikankan 

liima tahapan beilajar aktiif yang meimbeintuk pola beirpiikiir iilmiiah: 

a) Reiad dan Answeir  : meingeimbangkan keimampuan meimbaca dan 

meimahamii teiks  

b) Diiscuss dan Eixplaiin : meilatiih siswa untuk beirpiikiir kriitiis, 

beirargumeintasii, dan meingkomuniikasiikan iidei 

c) Creiatei: meinumbuhkan kreiatiiviitas dan keimampuan meineirapkan 

konseip kei dalam siituasii nyata. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryana & Sopandi 

(2021) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC mampu 

meningkatkan budaya literasi dan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Susanti, Rokayah & Kusmawan (2023) 

yang menyatakan bahwa model pembelajaran RADEC berbasis literasi sains 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA. Selanjutnya, penelitian Wahid & Madiun (2024) 

menemukan bahwa implementasi model RADEC dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dan pemahaman konsep melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan 

kolaboratif. 

Adapun perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus pengukuran dan kontribusi hasil penelitian, di mana penelitian 

terdahulu lebih menekankan pada peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

keaktifan belajar, sedangkan penelitian ini secara spesifik memberikan bukti 
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empiris melalui analisis statistik pretest dan posttest bahwa model pembelajaran 

RADEC berpengaruh signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa pada 

materi ekosistem. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru 

dalam menguatkan efektivitas model RADEC dalam konteks pengembangan 

literasi sains di sekolah dasar. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui analisis nilai 

pretest dan posttest, uji deskriptif, uji korelasi, dan uji t (Paired Sample T-Test), 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas V SD Negeri 21 

Kabupaten Sorong. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai dari 

35,67 menjadi 60,00 serta nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum 

dan sesudah perlakuan. Selain itu, hasil uji korelasi menunjukkan r = 0,854 yang 

berarti hubungan sangat kuat dan positif antara nilai awal dan nilai akhir siswa. 

Dengan demikian, model pembelajaran RADEC terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa, khususnya dalam aspek 

mengidentifikasi permasalahan ilmiah, menjelaskan fenomena ilmiah, serta 

menggunakan bukti ilmiah untuk mengambil keputusan dalam pembelajaran 

materi ekosistem pada mata pelajaran IPAS. 

5.2 Saran 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian, maka diisampaiikan beibeirapa saran seibagaii 

beiriikut: 

1. Bagii Guru: 
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a) Guru dapat meineirapkan modeil RADEiC untuk diijadiik alteirnatiivei 

strateigii peimbeilajaran diikeilas kareina siiswa diibeirii keiseimpatan 

untuk aktiif meimbaca, beirpiikiir kriitiis, beirdiiskusii dan beirkarya.. 

2. Bagii Seikolah: 

a) Seikolah diiharapkan meindukung peineirapan modeil peimbeilajaran 

iinovatiif seipeirtii RADEiC deingan meinyeidiiakan sarana peindukung, 

seipeirtii bahan bacaan IiPAS dan meidiia peimbeilajaran. 

3. Bagii Peineiliitii Seilanjutnya: 

a) Peineiliitiian dapat diikeimbangkan pada mateirii atau jeinjang yang 

beirbeida, seirta meinggunakan deisaiin eikspeiriimein deingan keilompok 

kontrol untuk meimpeirkuat hasiil peineiliitiian. 

b) Dapat meinambahkan variiabeil laiin seipeirtii motiivasii beilajar, 

keimampuan beirpiikiir kriitiis, atau siikap iilmiiah siswa agar hasiil 

peineiliitiian leibiih kompreiheinsiif. 

c) Hasiil peineiliitiian iinii dapat diijadiikan reifeireinsii dalam program 

peiniingkatan kompeiteinsii guru, khususnya dalam peimbeilajaran 

beirbasiis liiteirasii saiins. 
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Lampiran 1 Modul Ajar  
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Lampiran 2 Teks Bacaan 

 



 80 

 
  

 
A

M 



 81 

 
  

Lampiran 3 LKPD  
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Lampiran 4 Lembar Validasi  
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Lampiiran 5 Soal Pretest dan Posttest 

 IiDEiNTIiTAS PEiSEiRTA 

 

Peitunjuk: Piiliihlah satu jawaban yang paliing beinar deingan meimbeirii tanda siilang 

(X) pada huruf A, B, C, atau D! 

 

A. SOAL PREiTEiST 

1. Eikosiisteim adalah … 

    A. Kumpulan tumbuhan dii suatu daeirah 

    B. Hubungan antara makhluk hiidup dan liingkungannya 

    C. Kumpulan heiwan yang hiidup dii hutan 

    D. Teimpat tiinggal makhluk hiidup saja 

2. Beiriikut iinii yang teirmasuk komponein biiotiik dalam eikosiisteim adalah … 

    A. Aiir dan tanah 

    B. Cahaya mataharii 

    C. Tumbuhan dan heiwan 

    D. Batu dan udara 

3. Komponein abiiotiik yang paliing beirpeiran dalam fotosiinteisiis adalah … 

    A. Aiir 

    B. Tanah 

    C. Udara 

    D. Cahaya mataharii 

4. Heiwan peimakan tumbuhan diiseibut … 

    A. Karniivora 

    B. Heirbiivora 

    C. Omniivora 

    D. Deitriitiivora 

5. Contoh hubungan siimbiiosiis mutualiismei adalah … 

    A. Keirbau dan burung jalak 
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    B. Tumbuhan beinalu dan pohon mangga 

    C. Kuciing dan tiikus 

    D. Ular dan katak 

6. Dalam rantaii makanan, tumbuhan beirpeiran seibagaii … 

    A. Konsumein tiingkat satu 

    B. Konsumein tiingkat dua 

    C. Produsein 

    D. Peinguraii 

7. Jiika jumlah ular dii sawah meinurun, maka jumlah tiikus akan … 

    A. Beirtambah 

    B. Beirkurang 

    C. Teitap 

    D. Hiilang 

8. Hubungan antara padii, beilalang, katak, dan ular meirupakan contoh … 

    A. Siimbiiosiis 

    B. Daur hiidup 

    C. Rantaii makanan 

    D. Pola makan 

9. Contoh peinguraii dii eikosiisteim adalah … 

    A. Caciing dan jamur 

    B. Katak dan ular 

    C. Beilalang dan tiikus 

    D. Burung dan kupu-kupu 

10. Faktor abiiotiik yang dapat beirubah kareina musiim adalah … 

     A. Jeiniis heiwan 

     B. Cahaya mataharii 

     C. Suhu udara dan curah hujan 

     D. Jeiniis tumbuhan 
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11. Beiriikut iinii yang teirmasuk tiindakan meinjaga keiseiiimbangan eikosiisteim adalah 

… 

     A. Meinangkap iikan deingan bahan peileidak 

     B. Meineibang pohon dii hutan tanpa iiziin 

     C. Meilakukan reiboiisasii dii hutan gundul 

     D. Meimbuang sampah kei sungaii 

12. Manfaat adanya rantaii makanan dalam eikosiisteim adalah … 

     A. Meimbuat makhluk hiidup beirsaiing teirus 

     B. Meinjaga keiseiiimbangan antara makhluk hiidup 

     C. Meingurangii jumlah tumbuhan 

     D. Meinambah populasii heiwan peimangsa 

13. Jiika seimua tumbuhan matii, maka yang paliing peirtama teirganggu adalah … 

     A. Produsein 

     B. Konsumein 

     C. Peinguraii 

     D. Manusiia 

14. Burung eilang beirpeiran seibagaii …  

     A. Konsumein tiingkat satu 

     B. Produsein 

     C. Konsumein tiingkat tiiga 

     D. Peinguraii 

15. Tujuan diilakukan daur ulang sampah adalah … 

     A. Meinambah jumlah sampah 

     B. Meingurangii peinceimaran liingkungan 

     C. Meimbuat liingkungan kotor 

     D. Meimbunuh heiwan 

16. Keigiiatan manusiia yang dapat meirusak eikosiisteim adalah … 

     A. Meinanam pohon dii lahan kosong 

     B. Meimbuang liimbah kei sungaii 



 107 

 
  

     C. Meimbeirsiihkan taman 

     D. Meinyiiram tanaman 

17. Contoh eikosiisteim buatan adalah … 

     A. Hutan 

     B. Laut 

     C. Sawah 

     D. Gunung 

18. Dalam eikosiisteim sawah, heiwan yang beirpeiran seibagaii konsumein tiingkat dua 

adalah.. 

     A. Beilalang 

     B. Katak 

     C. Padii 

     D. Caciing 

19. Peirhatiikan peirnyataan beiriikut: 

         (1) Katak meimangsa beilalang. 

         (2) Ular meimangsa katak. 

         (3) Burung meimangsa ular. 

    Urutkanlah rantaii makanan deingan beinar … 

      A. (3)–(1)–(2) 

     B. (1)–(2)–(3) 

     C. (2)–(3)–(1) 

     D. (1)–(3)–(2) 

20. Siikap yang meinunjukkan tanggung jawab teirhadap liingkungan adalah … 

     A. Meinangkap heiwan langka untuk diipeiliihara 

     B. Meineibang pohon dii hutan seimbarangan 

     C. Tiidak meimbuang sampah seimbarangan 

     D. Meimbakar sampah plastiik dii halaman rumah 
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B. SOAL POSTTEiST 

1. Jiika jumlah ular dii sawah meinurun, maka jumlah tiikus akan … 

    A. Beirtambah 

    B. Beirkurang 

    C. Teitap 

    D. Hiilang 

2. Siikap yang meinunjukkan tanggung jawab teirhadap liingkungan adalah … 

    A. Meinangkap heiwan langka untuk diipeiliihara 

    B. Meineibang pohon dii hutan seimbarangan 

    C. Tiidak meimbuang sampah seimbarangan 

    D. Meimbakar sampah plastiik dii halaman rumah 

3. Contoh hubungan siimbiiosiis mutualiismei adalah … 

    A. Keirbau dan burung jalak 

    B. Tumbuhan beinalu dan pohon mangga 

    C. Kuciing dan tiikus 

    D. Ular dan katak 

4. Faktor abiiotiik yang dapat beirubah kareina musiim adalah … 

    A. Jeiniis heiwan 

    B. Cahaya mataharii 

    C. Suhu udara dan curah hujan 

    D. Jeiniis tumbuhan 

5. Tujuan diilakukan daur ulang sampah adalah … 

    A. Meinambah jumlah sampah 

    B. Meingurangii peinceimaran liingkungan 

    C. Meimbuat liingkungan kotor 

    D. Meimbunuh heiwan 

6. Burung eilang beirpeiran seibagaii … 

     A. Konsumein tiingkat satu 

     B. Produsein 
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    C. Konsumein tiingkat tiiga 

    D. Peinguraii 

7. Dalam eikosiisteim sawah, heiwan yang beirpeiran seibagaii konsumein tiingkat dua 

adalah … 

    A. Beilalang 

    B. Katak 

    C. Padii 

    D. Caciing 

8. Contoh eikosiisteim buatan adalah … 

     A. Hutan 

     B. Laut 

     C. Sawah 

     D. Gunung 

9. Komponein abiiotiik yang paliing beirpeiran dalam fotosiinteisiis adalah … 

     A. Aiir 

     B. Tanah 

     C. Udara 

     D. Cahaya mataharii 

10. Contoh peinguraii dii eikosiisteim adalah … 

     A. Caciing dan jamur 

     B. Katak dan ular 

     C. Beilalang dan tiikus 

     D. Burung dan kupu-kupu 

11. Eikosiisteim adalah … 

     A. Kumpulan tumbuhan dii suatu daeirah 

     B. Hubungan antara makhluk hiidup dan liingkungannya 

     C. Kumpulan heiwan yang hiidup dii hutan 

     D. Teimpat tiinggal makhluk hiidup saja 
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12. Heiwan peimakan tumbuhan diiseibut … 

      A. Karniivora 

      B. Heirbiivora 

     C. Omniivora  

     D. Deitriitiivora 

13. Jiika seimua tumbuhan matii, maka yang paliing peirtama teirganggu adalah … 

      A. Produsein 

      B. Konsumein 

      C. Peinguraii 

      D. Manusiia 

14. Hubungan antara padii, beilalang, katak, dan ular meirupakan contoh … 

      A. Siimbiiosiis 

      B. Daur hiidup 

      C. Rantaii makanan 

      D. Pola makan 

15. Dalam rantaii makanan, tumbuhan beirpeiran seibagaii … 

      A. Konsumein tiingkat satu 

      B. Konsumein tiingkat dua 

      C. Produsein 

      D. Peinguraii 

16. Keigiiatan manusiia yang dapat meirusak eikosiisteim adalah … 

      A. Meinanam pohon dii lahan kosong 

      B. Meimbuang liimbah kei sungaii 

      C. Meimbeirsiihkan taman 

      D. Meinyiiram tanaman 

17. Beiriikut iinii yang teirmasuk tiindakan meinjaga keiseiiimbangan eikosiisteim adalah 

… 

     A. Meinangkap iikan deingan bahan peileidak 

     B. Meineibang pohon dii hutan tanpa iiziin 
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     C. Meilakukan reiboiisasii dii hutan gundul 

     D. Meimbuang sampah kei sungaii 

18. Peirhatiikan peirnyataan beiriikut: 

        (1) Katak meimangsa beilalang. 

        (2) Ular meimangsa katak. 

        (3) Burung meimangsa ular. 

Urutan rantaii makanan deingan beinar … 

     A. (3)–(1)–(2) 

     B. (1)–(2)–(3) 

     C. (2)–(3)–(1) 

     D. (1)–(3)–(2) 

19. Manfaat adanya rantaii makanan dalam eikosiisteim adalah … 

      A. Meimbuat makhluk hiidup beirsaiing teirus 

      B. Meinjaga keiseiiimbangan antara makhluk hiidup 

      C. Meingurangii jumlah tumbuhan 

      D. Meinambah populasii heiwan peimangsa 

20. Beiriikut iinii yang teirmasuk komponein biiotiik dalam eikosiisteim adalah … 

      A. Aiir dan tanah 

      B. Cahaya mataharii 

      C. Tumbuhan dan heiwan 

      D. Batu dan udara 
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Nama Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20

Muhamat Davit 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Aisyah 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

Karlos 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1

Resa 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1

Petrus 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Susilowat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

Damaris 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0

Nyeta 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1

Arian 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1

Haikal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1

Patricia 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Juan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

Alexander 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1

Irwan 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

Gracela 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1

Coki 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0

Yulianus 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0

Susila 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

Marthin 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1

Selvianus 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

Damarius 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0

Teni 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1

Elianus 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1

Abner 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1

Lani 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

Dika 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1

Rafi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Sinta 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Budi 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Putri 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0

Nama JENIS KELAMIN Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20

Muhamat Davit L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Aisyah P 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

Karlos L 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1

Resa P 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1

Petrus L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Susilowat P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1

Damaris L 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0

Nyeta P 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1

Arian L 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1

Haikal L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1

Patricia P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Juan L 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

Alexander L 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1

Irwan L 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1

Gracela P 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1

Coki L 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0

Yulianus L 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0

Susila P 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1

Marthin L 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1

Selvianus P 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1

Damarius L 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0

Teni P 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1

Elianus L 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1

Abner L 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1

Lani P 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1

Dika L 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1

Rafi L 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

Sinta P 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Budi L 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Putri P 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0

Lampiran 6 Nilai Pre-test dan Post-test 

Nilai Pre-test 

 

Nilai Post-test 
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Nama siswa Pretest Posttest

Muhamat Davit 55 100

Aisyah 60 75

Karlos 5 25

Resa 15 25

Petrus 100 100

Susilowat 60 90

Damaris 50 55

Nyeta 40 55

Arian 30 55

Haikal 70 90

Patricia 70 95

Juan 30 85

Alexander 55 70

Irwan 25 80

Gracela 35 60

Coki 20 35

Yulianus 25 30

Susila 45 85

Marthin 15 30

Selvianus 45 85

Damarius 10 55

Teni 35 70

Elianus 5 35

Abner 35 65

Lani 5 20

Dika 30 45

Rafi 80 100

Sinta 5 15

Budi 5 30

Putri 10 40

 



 114 

 
  

Lampiran 7 Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 8 Daftar Guru  
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Lampiran 9 Surat  Selesai Penelitian  
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Lampiran 10 

 

(sumber :IBM SPSS statiistics) 
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Dokumentasi  1 Bangunan Sekolah  

   

Dokumentasi 2  Antar Surat Ijin Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 119 

 
  

Dokumeintasii 3 Wawancara dan Foto Bersama Walii Kelas  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumeintasii 4  Peirkeinalan Deingan Siswa Kelas V 
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Dokumeintasii 5. Meinyampaiikan Tujuan Peimbeilajaran  

 

 

 

 Dokumeintasii 6. Prei-test ( Teis Awal ) 
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Dokumentasii 7  Penerapan Model Pembelajaran Read Answer Discuss 

Explain Create ( RADEC ) 

 

1. Read ( Membaca ) 

2. Answer ( Menjawab )  
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3. Discuss ( Diskusi ) 

  
 

 

 

4. Explain ( Menceritakan ) 

 

5. Create (Menciptakan ) 
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Dokumentasi  8. Mengerjakan Post-test ( Tes Akhir ) 
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